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Kemajuan informasi dan teknologi banyak memberi perubahan pada
peningkatan mutu pendidikan termasuk pada program kepengawasan. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan pengawasan dengan Sistem Informasi
Manajemen (SIM) dalam peningkatan profesionalitas guru PAI di SDN Baturetno
II Tahun 2016.
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif. Penelitian ini
dilaksanakan di SDN II Baturetno, selama  7 bulan yaitu pada bulan Agustus 2015
sampai dengan februari 2016. Subjek penelitian: guru PAI SDN II Baturetno dan
pengawas PAI SDN II Baturetno.. Informan: kepala sekolah, wakil kepala
sekolah, para guru, para siswa, orang tua siswa, komite serta guru kelas. Teknik
Pengumpulan data dilakukan dengan observasi, wawancara dan dokumentasi.
Teknik pemeriksaan keabsahan data menggunakan triangulasi dengan sumber dan
metode. Teknik analisis data menggunakan model interaktif, reduksi data,
penyajian data dan penarikan kesimpulan.
Sistem informasi manajemen merupakan bagian dari ilmu manajemen.
Semua fungsi manajemen baik itu perencanaan (planning), pengorganisasian
(organizing), pemimpinan (leading/actuating), dan pengendalian (controlling)
diperlukan untuk keberhasilan kegiatan dalam suatu organisasi, termasuk dalam
bidang pendidikan. Keberhasilan saat menjalankan fungsi manajemen tersebut
salah satunya ditunjang oleh sistem informasi yang mampu menyediakan
informasi yang dibutuhkan para pengelola (pemimpin lembaga pendidikan
tersebut). Hasil penelitian ini menunjukkan pelaksanakan pengawasan dengan
Sistem Informasi Manajemen (SIM) dalam peningkatan profesionalitas guru PAI
di SDN Baturetno II Tahun 2016, diantaranya; membantu pembuatan rencana
kepengawasan, mempermudah komunikasi dengan guru PAI yang dibina,
mempermudah penyampaian informasi, pengumpulan data-data terkait data EMIS
(Education Management Information System) GPAI yang meliputi data
kelembagaan, sarana prasarana, pendidik dan tenaga kependidikan, dan
kesiswaan, pembinaan yang kemudian di dalamnya juga berisi tindak lanjut dari
evaluasi. Pelaksanaan pengawasan dengan sistem informasi manajemen (SIM)
memberikan dampak yang positif terhadap peningkatan profesionalitas guru PAI
di SDN Baturetno tahun 2016.
Kata kunci: pelaksanaan, pengawasan ,SIM,peningkatan, Profesionalitas, guru
PAI
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IMPLEMENTATION OF SURVEILLANCE WITH MANAGEMENT
INFORMATION SYSTEM (SIM) TO INCREASE PROFESSIONALISM
OF ISLAMIC EDUCATION TEACHER AT THE STATE PRIMARY
SCHOOL (SD N) OF BATURETNO 2 IN 2016
Uswatun Khasanah
ABSTRACT
The development of both technology and information has provided any
changes on the improvement of education quality including surveillance program.
This research aims at determining the implementation of surveillance with
management information system (SIM) to increase professionalism of Islamic
Education teacher at the State Primary School of Baturetno 2 in 2016
This research used a qualitative descriptive method. This research was
carried out at SD N II Baturetno for 7 months, i.e. August 2015 until February
2016. Subjects of this research were Islamic Education teachers of SD N II
Baturetno and supervisors of Islamic Education of SD N II Baturetno. The
informants were: the principal, vice principal, teachers, students, students’
parents, the committee and classroom teachers. Technique of collecting data used
observation, interview and documentation. Techniques of data validity used
triangulation of source and method. Technique of data analysis applied an
interactive model, data reduction, data presentation and conclusion.
Management information system is a part of management science.
Management functions need planning, organizing, leading/actuating, and
controlling to make success of an organization event, including education field.
The success to run management function is supported by information system
providing information needed by the manager (the organization leader). The
results of this study show that the implementation of surveillance with
management information system (SIM) to increase professionalism of Islamic
Education teacher at the State Primary School of Baturetno 2 in 2016 are; to assist
the making of surveillance planning, to make easy for communication among the
guided Islamic Education teachers, to make easy for delivering information, to
collect the data of EMIS (Education Management Information System), data of
GPAI consisting of data of institution, facilities and infrastructure, teachers,
students’ educators, and the coaching which contains the follow-up of evaluation.
The implementation of surveillance using Management Information System (SIM)
implies positive effect on the improvement of professionalism of Islamic
Education teachers at SD N Baturetno in 2016.
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A. Latar Belakang Masalah
Dengan kemajuan informasi dan teknologi saat ini sebagai aspek perubahan
peningkatan kualitas kehidupan manusia (human life quality), pendidikan
merupakan bagian terpenting, paling tepat dan paling efektif dalam mengubah
perilaku masyarakat baik secara individu maupun keseluruhannya sebagai bangsa.
Pendidikan akan menjadi acuan kualitas masyarakat yang ada dalam sebuah
bangsa. Pendidikan adalah proses sistematis pencerdasan  dan pembentukan
kepribadian manusia sekaligus wadah pencerahan dan menempati posisi dan peran
sangat stategis serta turut menentukan  keberhasilan pembangunan sebuah negara.
Kemajuan teknologi yang terus meningkat memberikan kemudahan yang
cukup komplek . Dan sudah selayaknya setiap praktisi dunia pendidikan menjadi
pengolah informasi sehingga dapat memperoleh, menyimpan, mengolah,
mengambil kembali, serta menyajikan informasi sebagai upaya peningkatan mutu
pendidikan yang dapat dipertanggungjawabkan secara sosial dan secara moral .
2Suatu lembaga pendidikan formal memiliki keinginan untuk memilih  suatu model
pendidikan. Modelnya  dapat diharapkan sesuai dengan perkembangan zaman. Era
ini pada bidang pendidikan segera menunjukkan kualitasnya.
Mutu menjadi perhatian bagi pendidikan. Untuk itu,
penyelenggaraannya perlu mencermati serius tentang semua fungsi-fungsi
kawasan pendidikan.  Rohmat (2014: 37) menyebutkan bahwa dalam kawasan
pendidikan terdiskrisi pada fungsi-fungsi meliputi fungsi pengelolaan,
personel dan organisasi. Fungsi pengembangan mencakup riset, teori, disain,
produk, seleksi, logistik dan deseminasi. Komponen Sistem Instruksional
(KSI) perlu terpelihara dalam Proses Belajar Mengajar (PBM).  Semua itu,
baik fungsi pengelolaan, pengembangan maupun KSI diperuntukkan kepada
pebelajar.
Dengan demikian, bila fungsi-fungsi itu dan KSI dilakukan secara
optimal maka mutu hasil berpeluang luas dapat  dicapai. Hal ini diperlukan
pemahaman profesional mengenai manajemen pendidikan. Manajemen
pendidikan pada era informasi merupakan suatu prioritas untuk kelangsungan
pendidikan. Hal ini merupakan suatu bentuk pendidikan yang memiliki ciri
khusus untuk menciptakan hasil yang sesuai dengan tujuan lembaga
pendidikan. Lembaga pendidikan berkualitas perlu didukung dengan pilar
peningkatan mutu pendidikan. Sebagaimana dijelaskan oleh Rohmat (2012:
27-62) bahwa kepala sekolah, guru dan pengawas dalam suatu kesatuan untuk
meningkatkan mutu pendidikan, sehingga ketiganya sistemik dalam
manajemennya.
3Pendidikan seyogyanya menetapkan visi dan misi yang jelas untuk
memproduksi keputusan yang berkualitas dengan operasionalitas secara
maksimal. Perkembangan dewasa ini, perlu dibuat suatu struktur manajemen
yang sesuai dengan visi dan misi lembaga pendidikan. Kemajuan organisasi
sekolah  ditandai dengan munculnya mengenai  penggunaan Sistem Informasi
Manajemen (SIM), sehingga  lembaga pendidikan dapat mengembangkan
manajemennya.
SIM merupakan  salah satu alat  yang prosesnya meliputi perencanaan,
pengendalian dan evaluasi. Segala sesuatu berkenaan dengan kawasan
pendidikan dikelola  dan diintegrasikan untuk menyediakan suatu pandangan
tertentu. SIM dipandang  mempunyai kekuatan diantaranya: Akurat; informasi
bisa dipercaya, bebas dari kesalahan, dan tidak membingungkan pengguna;
tepat waktu, informasi diterima tidak terlambat sehingga tidak mengganggu
dalam proses pengambilan keputusan. Relevan,  informasi yang diperoleh
sesuai dengan masalah yang dibahas; lengkap, informasi yang disajikan
lengkap sehingga mempermudah penerima dalam menggunakannya untuk
berbagai kegiatan; dan jelas, informasi yang disampaikan jelas.
Dengan demikian, SIM tidak sama dengan informasi manajemen biasa.
Partasetiawan (2015:1) mengungkapkan bawa SIM dibedakan dengan sistem
informasi biasa dimungkinkan SIM ini memiliki probabilitas  penggunaan
yang  dapat melakukan analisis sistem informasi lain yang diterapkan pada
suatu aktivitas operasional dalam organisasi sekolah. Secara akademis, istilah
SIM pada umumnya digunakan untuk merujuk pada suatu kelompok metode
4manajemen informasi yang berkaitan dengan pengambilan suatu keputusan
manusia.
SIM merupakan suatu sistem penting dalam melakukan pengumpulan,
proses, penyimpanan, penganalisisan data, hingga penyebaran mengenai data
tersebut. Sebagai bentuk penyampaian informasi yang mengarah spesifik pada
tujuan yang dimaksud. Pemahaman SIM tahun 1999 merujuk pada tiga
pandangan yaitu, Turban, McLean, dan juga Waterbe. Buku yang berjudul
Information Technology for Management Making Connection for Strategies
Advanteges. Dan buku tersebut juga sudah diterbitkan dalam buku terjemahan.
Pemahaman  yang disebutkan mengarah pada tiga proses manajemen
yang tidak boleh dilupakan yakni; “perencanaan, pengendalian, dan
pengambilan keputusan”. Perencanaan penting untuk melakukan formulasi
terkait tujuan yang hendak dicapai. Pengendalian urgen untuk melakukan
implementasi dan monitoring dari pelaksanaan formulasi tersebut.
Pengambilan keputusan penting untuk melakukan pemikiran yang bijaksana.
Menentukan mana dari beberapa alternatif yang dibuat dengan mengandalkan
formulasi dan monitoring terbaik. Ilmu SIM akan dapat dijalankan asalkan
Sumber Daya Manusia (SDM) dalam organisasi atau kelompok tersebut
memang dapat diandalkan. Tanpa memiliki SDM yang paham dengan ilmu
pengetahuan SIM, maka akan sulit dilakukan. SDM sendiri juga penting untuk
dapat menerapkan pemahaman  dari SIM. Berkaitan dengan klasifikasi dari
jabatan, analisis kerja pegawai, standar mutu kerja sesuai manajemen, hingga
data atau informasi yang menyangkut ilmu manajemen penting untuk
5dipahami terlebih dahulu. Masa akan datang dapat lebih membantu dalam
menerapkan kinerja yang menerapkan aplikasi dari SIM (Ila, 2015: 3).
Manajemen berisi berbagai fungsi yang saling berkaitan untuk
membuat perencanaan, pengontrolan, dan pengarahan sumber daya organisasi.
Tujuannya untuk mencapai objektif yang sesuai dengan SIM. Ini merujuk
kepada suatu sistem berbasis komputer yang menyediakan alat untuk
menyusun, mengevaluasi, dan mengelola tentang akademik  dalam organisasi
secara efisien.
Sistem Informasi Profil Sekolah merupakan sistem utama dari sekolah.
Semua aspek yang ada di dalamnya berupa data sekolah yang berhubungan
dengan standar mutu akademik dan administrasi,  SIM sekolah dari jaringan
pendidikan. Di samping itu, terdapat standar kode digunakan sebagai alat bagi
dinas pendidikan daerah untuk memperoleh informasi mengenai suatu
sekolah. Hal ini bertujuan untuk mempermudah dinas pendidikan dalam
membuat suatu keputusan menyangkut pengembangan setiap sekolah. SIM
memuat kompleksitas berkenaan dengan scope bidang garapan sekolah.
Ada beberapa tujuan dijalankannya SIM sekolah, antara lain: Bagi
pihak sekolah, Memperudah proses pengelolaan data akademik dan non
akademik; Menyediakan laporan perkembangan siswa dalam proses
pengajaran; Menyediakan suatu laporan perkembangan pengajar dalam
kegiatan pembelajaran; Menjadi panduan untuk membuat peraturan sekolah;
Berperan sebagai sarana komunikasi antara masyarakat dan orang tua siswa
tanpa batasan waktu dan tempat; Menjadi media promosi yang
6memperkenalkan sekolah; Sebagai sarana perluasan informasi / pengetahuan;
Bagi pihak orang tua siswa; Mempermudah orang tua dalam memonitor
perkembangan anak (siswa) di sekolah.
Bagi siswa: Menyediakan suatu media bagi siswa untuk memantau
perkembangan baik dari sisi akademik maupun non akademik; Membantu
siswa dalam memperoleh informasi mengenai mata pelajaran yang disajikan di
sekolah dan meningkatkan prestasi siswa melalui database bahan pelajaran
dan soal latihan; Membantu siswa dalam persiapan sebelum memasuki jenjang
pendidikan selanjutnya, merencanakan dan mengembangkan kemampuan
sosial atas dasar informasi dan pengetahuan akan dirinya sendiri, sekolah,
linkungan kerja, dan masyarakat.
Masyarakat akademik dan orang tua serta masyarakat non akademik
juga mengikuti perkembangan SIM di sekolah.  Ketersediaan Informasi yang
dipersiapkan untuk membuat sistem informasi perlu tersedia dalam sekolah.
Ini merupakan suatu hal mendasar dalam merancang suatu sistem informasi.
Bahkan, segala sesuatu berkenaan dengan tugas pokok dan fungsi guru sangat
perlu ketersediaan SIM. Apalagi jika pengawasan sudah dilakukan bertumpu
pada SIM.
Demikian halnya pelaksanaan pengawasan dengan SIM pada bidang
akademik memungkinkan kinerja sistimatis, terprogram, bertujuan dan
terkontrol. Untuk itu, pemahaman Sistem informasi merupakan
kombinasi hardware, software, infrastruktur, dan personel terlatih yang
dikelola untuk memfasilitasi perencanaan, kontrol, koordinasi, dan pembuatan
7keputusan dalam suatu organisasi sekolah. Dalam hal ini yang sebagai  pilar
peningkatan mutu pendidikan kepala sekolah, guru dan pengawas.
Pengawas memiliki tugas pokok dan fungsi untuk melakukan
pembinaan, monitoring, pengembangan dan evaluasi berorientasi kualitas
pendidikan.  Dalam konteks ini, tujuan pendidikan sebagai penuntun,
pembimbing, dan petunjuk arah bagi para pendidik, kepala sekolah maupun
pengawas sekolah agar bekerja sama mewujudkan tujuan pendidikan tersebut.
Dalam proses pendidikan, pengawasan atau supervisi merupakan
bagian tidak terpisahkan dalam upaya peningkatan prestasi belajar dan mutu
sekolah. Sahertian (1981: 19) menegaskan bahwa pengawasan atau supervisi
pendidikan tidak lain dari usaha memberikan layanan kepada stakeholder
pendidikan, terutama kepada guru-guru, baik secara individu
maupun secara kelompok dalam usaha memperbaiki kualitas proses dan hasil
pembelajaran. Burhanuddin (1990: 284) memperjelas hakikat pengawasan
pendidikan pada hakikat substansinya. Substansi hakikat pengawasan yang
dimaksud menunjuk pada segenap upaya bantuan supervisor kepada
stakeholder pendidikan terutama guru yang ditujukan pada perbaikan-
perbaikan dan pembinaan aspek pembelajaran. Bantuan yang diberikan kepada
guru berdasarkan penelitian atau pengamatan yang cermat dan penilaian yang
objektif serta mendalam dengan acuan perencanan program pembelajaran
yang telah dibuat. Proses bantuan yang diorientasikan pada upaya peningkatan
kualitas proses dan hasil belajar itu penting, sehingga bantuan yang diberikan
benar-benar tepat sasaran. Dengan demikian, bantuan yang diberikan itu
8hendaknya mampu memperbaiki dan mengembangkan situasi belajar
mengajar.
Selanjutnya, disadari pentingnya upaya peningkatan mutu dan
efektifitas sekolah dapat (dan memang tepat) dilakukan melalui pengawasan.
Atas dasar itu maka kegiatan pengawasan sangat perlu  difokuskan pada
perilaku dan perkembangan siswa sebagai bagian penting dari: kurikulum/
mata pelajaran, organisasi sekolah, kualitas belajar mengajar, penilaian/
evaluasi, sistem pencatatan, kebutuhan khusus, administrasi dan manajemen,
bimbingan dan konseling, peran dan tanggung jawab orang tua dan
masyarakat (Law dan Glover, 2000). Ofsted (2005) menyatakan bahwa fokus
pengawasan sekolah meliputi: (1) standard dan prestasi yang diraih siswa, (2)
kualitas layanan siswa di sekolah (efektifitas belajar mengajar, kualitas
program kegiatan sekolah dalam memenuhi kebutuhan dan minat siswa,
kualitas bimbingan siswa), serta (3) kepemimpinan dan manajemen sekolah
(Alang, 2015:2-4). . Hal-hal itulah yang tentu dilakukan oleh pengawas dalam
pengawasan dengan SIM.
Sistem informasi juga membantu bidang manajerial atau administrasi
yang dilakukan oleh baik staf, tenaga kependidikan, kepala sekolah dan
pengawas  maupun ketata usahaan dalam suatu lembaga pendidikan dan
organisasi. SIM yang terdapat dalam pendidikan merupakan suatu satu
kesatuan yang membentuk prosedur kerja terdiri atas informasi, SDM dan
teknologi informasi untuk mencapai tujuan lembaga pendidikan yang
diinginkan. Hal-hal yang terkait ketiga komponen tersebut dalam pendidikan
9sangat penting untuk menunjang suatu sistem informasi sebagai bentuk
pencapaian tujuan tertentu. Dalam hal ini masih banyak pengawasan  yang
jauh dari  kemajuan dalam teknologi informasi; Ini dimungkinkan adanya hal-
hal yang terbatas ilmu pengetahuan dan keterampilannya pada diri
personelnya, tidak tersedianya alat, diperlukan pembiayaan tidak murah dalam
melakasanakan kegiatan dengan SIM. Apalagi akan melakukan untuk
mengembangkan SIM pendidikan.
Informasi merupakan salah satu sumber daya penting dalam suatu
pengawasan pendidikan. Informasi yang diperoleh  bisa sebagai bahan
pengambilan keputusan. Hal ini merupakan sumber informasi bisa dari
manusia dan sesuatu  yang daya pemberi informasi seperti teknologi.
Kemudian diolah dengan cara tertentu yang sistematis sesuai data yang ada
sehingga seterusnya akan dijadikan sebagai bahan pengambilan keputusan
yang berkualitas. Dalam suatu pengawasan untuk memperoleh informasi  dari
aktivitas akademik perlu dilibatkan teknologi informasi yang menerapkan
sistem informasi.
Sistem informasi, pandangan  Alter (1992), merupakan  kombinasi
antar prosedur kerja, informasi, orang dan teknologi informasi yang
diorganisasikan mencapai tujuan dalam sebuah organisasi. Komponen-
komponen yang membentuk sistem informasi yang saling berinteraksi.
Informasi yang dimaksudkan berupa data terformat, teks, gambar, suara dan
video. Adapun  komponen manusia berperan dalam memasukkan, memproses,
dan menggunakan data. Pada teknologi informasi merupakan perangkat keras
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dan perangkat lunak yang memproses data. Dengan demikian ketiga
komponen yaitu informasi, orang dan teknologi informasi saling menyatu
membentuk kesatuan prosedur kerja untuk mencapai suatu tujuan tertentu
dalam suatu organisasi.
Sistem sebagai seperangkat unsur yang saling berhubungan dan saling
mempengaruhi dalam satu lingkungan tertentu (Ludwig, 1997). Pemahaman
lain sistem merupakan  sekumpulan elemen yang saling berhubungan untuk
mencapai suatu tujuan (A. Rapoport, 1997). Informasi dipahami  sebuah
pernyataan yang menjelaskan suatu peristiwa (suatu objek atau konsep)
sehingga manusia dapat membedakan sesuatu dengan yang lainnya (Samuel
Elion, 1992).
Manajemen suatu proses perencanaan, pengorganisasian,
kepemimpinan, dan pengawasan antar anggota organisasi sekolah dengan
menggunakan seluruh sumber daya organisasinya untuk mencapai tujuan yang
telah ditetapkan (Stoner AF, 1998). Pendidikan beraprisiasi suatu proses
mengubah sikap dan tata laku seseorang atau kelompok orang dalam usaha
mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan pelatihan (proses,
perbuatan dan cara mendidik).
Sistem informasi manajemen pendidikan merupakan perpaduan antara
sumber daya manusia dan aplikasi teknologi informasi untuk memilih,
menyimpan, mengolah, dan mengambil kembali data dalam rangka
mendukung proses pengambilan keputusan bidang pendidikan.  Penegasan
inilah yang perlu menjadi perhatian untuk kajian ini berkenaan SDM yakni
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pengawas yang pelaksanaan pengawasan dengan SIM di sekolah termasuk
pelaksanaan pengawasan guru PAI di Sekolah Dasar Negeri (SDN)  2
Baturetno, Wonogiri.
Pelaksanaan pengawasan dengan SIM  diharapkan untuk
meningkatkan profesionalitas guru PAI.  Profesionalitas guru sangat  perlu
memiliki kompetensi keguruan berkat pendidikan atau latihan di lembaga
pendidikan guru dalam jangka waktu tertentu. Misi profesional disimpulkan
dalam tiga dimensi utama, antara lain; pengetahuan, keterampilan dan
komitmen.
Pelaksanaan tugas guru yang mengacu kepada tiga dimensi itu terdapat
kriteria dasar misalnya;: kepribadian guru, penguasaan ilmu yang diajarkan
dan keterampilan mengajar. Selanjutnya profesionalisme guru
seperti; Kepribadian guru yang unik dapat mempengaruhi murid yang
dikembangkan terus menerus sehingga ia benar-benar terampil,  (1)
memahami dan menghargai setiap potensi murid, (2) Membina situasi sosial
yang meliputi interaksi belajar mengajar, mendorong murid dalam
meningkatkan kemampuan memahami pentingnya kebersamaan dan
kesepahaman arah pemikiran dan perbuatan di kalangan murid dan (3)
Membina perasaan saling mengerti, saling menghormati dan saling
bertanggung jawab dan percaya mempercayai antara guru dan murid;
Penguasaan ilmu pengetahuan yang mengarah pada spesialisasi ilmu yang
diajarkan kepada murid dan Keterampilan dalam mengajarkan bahan
pelajaran terutama menyangkut perencanaan program, satuan pelajaran dan
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menyusun seluruh kegiatan untuk satu mata pelajaran menurut waktu (catur
wulan, semester, tahun pelajaran). Guru terampil menggunakan alat-alat,
bentuk dan mengembangkannya bagi murid di dalam proses belajar mengajar
yang diperlukan. Semua itu perlu dimiliki oleh guru profesional sekalipun
terjadi perkembangan dengan SIM.
Pelaksanaan pengawasan dengan SIM  telah dilakukan tetapi  hasil
pembinaan akademik masih terbatas. Hal ini nampak terdapat gejala bahwa
guru belum memahami Kurikulum 13 (K-13),  aplikasi RPP dengan PBM
terdapat ketimpangan, guru belum melakukan akses sistem  informasi,
ketrampilan guru kurang dalam memanfaatkan media pembelajaran, monoton
menyajikan pelajaran, kesesuaian  antara pemilihan metode pembelajaran,
materi pelajaran dan karakteritik siswa belum selaras, dan memelihara iklim
belajar lemah (pengamatan pendahuluan).
Keadaan dari pembinaan pengawas dalam pengawasan dengan SIM
menimbulkan perhatian serius mengenai; proses pengawasan dengan SIM itu
sendiri. Di lain pihak, hal mendasar berkaitan dengan perencanaan,
pengendalian dan evaluasi patut untuk dikaji sehingga didapat informasi.
Sebaliknya, mungkin terjadi hambatan dalam proses itu, pemahaman guru PAI
dimaknai telah bisa melakukan bidang akademik secara profesional. Bahkan
juga pengawasan itu sendiri terjadi peluang pengawasan statis, uncapability,
datang, duduk, dengar, dilayani dan dihormati.
Sehubungan dengan kondisi seperti dipaparkan tersebut, maka layak
untuk dilakukan penelitian tentang ”Pelaksanaan Pengawasan Dengan Sistem
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Informasi Manajemen (SIM) Dalam Peningkatan Profesionalitas Guru PAI di
SDN 2 Baturetno Kabupaten Wonogiri Tahun 2016”.
B. Rumusan Masalah
Dari uraian pada latarbelakang masalah tersebut dapat dirumuskan
permasalahan sebagai berikut: Sejauhmana pelaksanaan pengawasan dengan
Sistem Informasi Manajemen (SIM) dalam peningkatan profesionalitas guru
PAI di SDN 2 Baturetno Tahun 2016?
C. Tujuan Penelitian
Adapun penelitian ini bertujuan untuk memperoleh informasi tentang
pelaksanaan pengawasan dengan Sistem Informasi Manajemen (SIM) dalam
peningkatan profesionalitas guru PAI di SDN 2 Baturetno Kabupaten
Wonogiri Tahun 2016.
D. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diambil dari hasil penelitian ini adalah:
1.  Manfaat teoritik
a. Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan
bagi semua kalangan pendidik
b. Sebagai bahan acuan penelitian selanjutnya yang sejenis
2.  Manfaat Praktis
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a. Bagi Guru
Diharapkan dari hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai salah satu
masukan untuk meningkatkan kinerja guru dalam melaksanakan tugas
pokok dan fungsi.
b. Bagi Pengawas
Diharapkan dapat menjadi masukan dan pertimbangan dalam
melaksanakan kepengawasan dan supervisi kepada guru untuk
meningkatkan kinerja.
c. Bagi Peneliti





A. Teori yang relevan
1. Pengawasan Sistem Informasi Manajemen (SIM)
a. Pengertian Pengawasan
Berbagai fungsi manajemen dilaksanakan oleh para pimpinan
dalam rangka mencapai tujuan organisasi. Fungsi-fungsi yang ada
didalam manajemen diantaranya adalah fungsi perencanaan
(Planning), fungsi pengorganisasian(Organizing), fungsi pelaksanaan
(Actuating) dan fungsi pengawasan (Controlling) menurut Griffin
(2004: 44). Keempat fungsi manajemen tersebut harus dilaksanakan
oleh seorang manajer secara berkesinambungan, sehingga dapat
merealisasikan tujuan organisasi. Pengawasan merupakan bagian dari
fungsi manajemen yang berupaya agar rencana yang sudah ditetapkan
dapat tercapai dengan efektif dan efisien.
Mathis dan Jackson (2006: 303), menyatakan bahwa pengawasan
merupakan sebagai proses pemantauan kinerja karyawan berdasarkan
standar untuk mengukur kinerja, memastikan kualitas atas penilaian
kinerja dan pengambilan informasi yang dapat dijadikan umpan balik
pencapaian hasil yang dikomunikasikan ke para karyawan.
Selanjutnya, pengawasan adalah pembinaan yang diberikan kepada
seluruh setaf sekolah agar mereka dapat meningkatkan kemampuan
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untuk mengembangkan situasi belajar mengajar yang lebih baik (Suryo
Subroto, 2004: 125).
Oleh karena itu pengawasan perlu dilakukan oleh seorang
pengawas dalam hal ini salah satu tujuan dalam pengawasan untuk
meningkatkan profesionalitas guru.
b. Tujuan Pengawasan
Pelaksanaan kegiatan untuk mencapai tujuan yang telah
ditetapkan memerlukan pengawasan agar perencanaan yang telah
disusun dapat terlaksana dengan baik. Pengawasan dikatakan sangat
penting karena pada dasarnya manusia sebagai objek pengawasan
mempunyai sifat salah dan khilaf. Oleh karena itu manusia dalam
organisasi perlu diawasi, bukan mencari kesalahannya kemudian
menghukumnya, tetapi mendidik dan membimbingnya. Menurut
Husnaini (2001: 400), tujuan pengawasan adalah sebagai berikut:
1. Menghentikan atau meniadakan kesalahan, penyimpangan,
penyelewengan, pemborosan, dan hambatan.
2. Mencegah terulang kembalinya kesalahan, penyimpangan,
pemborosan, dan hambatan.
3. Meningkatkan kelancaran operasi perusahaan. Melakukan
tindakan koreksi terhadap kesalahan yang dilakukan dalam
pencapaian kerja yang baik.
Selanjutnya tujuan dilaksanakannya pengawasan pendidikan
sebagaimana disampaikan oleh Rifa’i (2005: 45) antara lain:
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1) Membangkitkan dan mendorong semangat guru dan pegawai
administrasi sekolah lainnya untuk menjalankan tugas dengan
sebaik-baiknya.
2) Agar guru serta pegawai administrasi lainnya berusaha melengkapi
sekurang-kurangnya dalam penyelenggaraan pendidikan termasuk
bermacam-macam media instruksional yang diperlukan bagi
kelancaran jalannya proses belajar mengajar yang baik.
3) Bersama-sama berusaha mengembangkan, mencari dan
menggunakan metode-metode baru dalam kemajuan proses belajar
mengajar yang baik.
4) Membina kerja sama yang harmonis antara guru, murid, dan
pegawai sekolah misalnya dengan mengadakan seminar ataupun
training.
c. Macam-Macam Pengawasan
Maringan (2004: 62) menyampaikan bahwa pengawasan terbagi
4 macam, yaitu:
a. Pengawasan dari dalam
Pengawasan yang dilakukan oleh atasan untuk mengumpul data
atau informasi yang diperlukan untuk menilai kemajuan dan
kemunduran.
b. Pengawasan dari luar




Pengawasan dilakukan sebelum rencana itu dilaksakaan. Dengan
tujuan untuk mengacah terjadinya kesalahan/kekeliruan dalam
pelaksanaan kerja.
d. Pengawasan Represif
Pengawasan Yang dilakukan setelah adanya pelaksanaan pekerjaan
agar hasilnya sesuai dengan yang direncanakan.
Selanjutnya, menurut Ernie dan Saefullah (2005: 327)
menguraikan jenis pengawasan terbagi atas 3 macam, sebagai berikut:
a. Pengawasan Awal Pengawasan yang dilakukan pada saat
dimulainya pelaksanaan pekerjaan. Ini dilakukan untuk mencegah
terjadinya penyimpangan dalam pelaksanaan perkerjaan.
b. Pengawasan Proses Pengawasan dilakukan pada saat sebuah proses
pekerjaan tengah berlangsung untuk memastikan apakah pekerjaan
tengah berlangsung untuk memastikan apakah pekerjaan yang
dilaksanakan sesuai dengan tujuan ang ditetapkan.
c. Pengawasan Akhir Pengawasan yang dilakukan pada saat akhir
proses pengerjaan pekerjaan.
d. Tolak Ukur Pengawasan
Tugas pengawas sebagaimana disampaikan oleh Ofsted (2003:1)
mencakup: (1) inspecting (mensupervisi), (2) advising (memberi advis
atau nasehat), (3) monitoring (memantau), (4) reporting (membuat
laporan), (5) coordinating (mengkoordinir) dan (6) performing
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leadership dalam arti memimpin dalam melaksanakan kelima tugas
pokok tersebut.
Tugas pokok inspecting (mensupervisi) meliputi tugas
mensupervisi kinerja kepala sekolah, kinerja guru, kinerja staf sekolah,
pelaksanaan kurikulum/ mata pelajaran, pelaksanaan pembelajaran,
ketersediaan dan pemanfaatan sumberdaya, manajemen sekolah, dan
aspek lainnya seperti: keputusan moral, pendidikan moral, kerjasama
dengan masyarakat.
Tugas pokok advising (memberi advis/nasehat) meliputi advis
mengenai sekolah sebagai sistem, memberi advis kepada guru tentang
pembelajaran yang efektif, memberi advis kepada kepala sekolah
dalam mengelola pendidikan, memberi advis kepada tim kerja dan staf
sekolah dalam meningkatkan kinerja sekolah, memberi advis kepada
orang tua siswa dan komite sekolah terutama dalam meningkatkan
partisipasi masyarakat dalam pendidikan.
Tugas pokok monitoring/pemantauan meliputi tugas: memantau
penjaminan/ standard mutu pendidikan, memantau penerimaan siswa
baru, memantau proses dan hasil belajar siswa, memantau pelaksanaan
ujian, memantau rapat guru dan staf sekolah, memantau hubungan
sekolah dengan masyarakat, memantau data statistik kemajuan
sekolah, memantau program-program pengembangan sekolah.
Tugas pokok reporting meliputi tugas: melaporkan
perkembangan dan hasil pengawasan kepada Kepala Dinas Pendidikan
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Kabupaten/Kota, Propinsi dan/atau Nasional, melaporkan
perkembangan dan hasil pengawasan ke masyarakat publik,
melaporkan perkembangan dan hasil pengawasan ke sekolah
binaannya.
Tugas pokok coordinating meliputi tugas: mengkoordinir
sumber-sumber daya sekolah baik sumber daya manusia, material,
financial dll, mengkoordinir kegiatan antar sekolah, mengkoordinir
kegiatan preservice dan in service training bagi Kepala Sekolah, guru
dan staf sekolah lainnya, mengkoordinir personil stakeholder yang
lain, mengkoordinir pelaksanaan kegiatan inovasi sekolah.
Tugas pokok performing leadership/memimpin meliputi tugas:
memimpin pengembangan kualitas SDM di sekolah binaannya,
memimpin pengembangan inovasi sekolah, partisipasi dalam
memimpin kegiatan manajerial pendidikan di Diknas yang
bersangkutan, partisipasi pada perencanaan pendidikan di
kabupaten/kota, partisipasi pada seleksi calon kepala sekolah/calon
pengawas, partisipasi dalam akreditasi sekolah, partisipasi dalam
merekruit personal untuk proyek atau program-program khusus
pengembangan mutu sekolah, partisipasi dalam mengelola konflik di
sekolah dengan win-win solution dan partisipasi dalam menangani
pengaduan baik dari internal sekolah maupun dari masyarakat. Itu
semua dilakukan guna mewujudkan kelima tugas pokok di atas.
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Mengacu pada SK Menpan nomor 118 tahun 1996 tentang
jabatan fungsional pengawas dan angka kreditnya, Keputusan bersama
Mendikbud nomor 03420/O/1996 dan Kepala Badan Administrasi
Kepegawaian Negara nomor 38 tahun 1996 tentang petunjuk
pelaksanaan jabatan fungsional pengawas serta Keputusan Mendikbud
nomor 020/U/1998 tentang petunjuk teknis pelaksanaan jabatan
fungsional pengawas sekolah dan angka kreditnya, dapat dikemukakan
tentang tugas pokok dan tanggung jawab pengawas sekolah yang
meliputi:
1. Melaksanakan pengawasan penyelenggaraan pendidikan di sekolah
sesuai dengan penugasannya pada TK, SD, SLB, SLTP dan SLTA.
2. Meningkatkan kualitas proses belajar-mengajar/bimbingan dan
hasil prestasi belajar/bimbingan siswa dalam rangka mencapai
tujuan pendidikan.
Dalam melaksanakan tugasnya pengawas banyak menghadapi
kendala-kendala atau masalah-masalah yang menghadangnya. Adapun
masalah yang sering dihadapi oleh pengawas dalam tugas
profesionalnya diantaranya adalah sebagai berikut :
1. Banyak pengawas yang tidak menyusun program kerja
kepengawasan untuk setiap semester dan setiap tahunnya pada
sekolah yang dibinanya.
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2. Banyak pengawas yang merasa kesulitan dalam Melaksanakan
penilaian, pengolahan dan analisis data hasil belajar/bimbingan
siswa dan kemampuan guru.
3. Sebagian pengawas tidak mengumpulkan dan mengolah data
sumber daya pendidikan, proses pembelajaran/bimbingan,
lingkungan sekolah yang berpengaruh terhadap perkembangan
hasil belajar/bimbingan siswa.
4. Kebanyakan pengawas tidak melaksanakan analisis komprehensif
hasil analisis berbagai faktor sumber daya pendidikan sebagai
bahan untuk melakukan inovasi sekolah.
5. Pengawas jarang memberikan arahan, bantuan dan bimbingan
kepada guru tentang proses pembelajaran/bimbingan yang bermutu
untuk meningkatkan mutu proses dan hasil belajar/ bimbingan
siswa.
6. Sebagian besar pengawas tidak melaksanakan penilaian dan
monitoring penyelenggaran pendidikan di sekolah binaannya mulai
dari penerimaan siswa baru, pelaksanaan pembelajaran,
pelaksanaan ujian sampai kepada pelepasan lulusan/pemberian
ijazah.
7. Pengawas banyak yang tidak menyusun laporan hasil pengawasan
di sekolah binaannya dan melaporkannya kepada Dinas
Pendidikan, Komite Sekolah dan stakeholder lainnya.
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8. Jarang pengawas melaksanakan penilaian hasil pengawasan
seluruh sekolah sebagai bahan kajian untuk menetapkan program
kepengawasan semester berikutnya.
9. Hanya sebagian pengawas yang memberikan bahan penilaian
kepada sekolah dalam rangka akreditasi sekolah.
10. Tidak banyak pengawas memberikan saran dan pertimbangan
kepada pihak sekolah dalam memecahkan masalah yang dihadapi
sekolah berkaitan dengan penyelenggaraan pendidikan.
11. Pengawas kesulitan masalah dana dan transportasi untuk
menjangkau sekolah-sekolah yang jauh dari pusat kota
12. Banyak pengawas yang dalam tugas pengawasannya hanya sebagai
simbolis, datang tanda tangan SPPD , ngobrol dan pulang
13. Banyak pengawas yang tidak sesuai dengan latar belakang
pendidikan sehingga merasa tidak ada modal untuk melaksanakan
kepengawasannya
2. Pengertian Sistem Informasi Manajemen (SIM)  Sekolah
Sistem informasi manajemen merupakan bagian dari ilmu
manajemen. Semua fungsi manajemen baik itu perencanaan (planning),
pengorganisasian (organizing), pemimpinan (leading/actuating), dan
pengendalian (controlling) diperlukan untuk keberhasilan kegiatan dalam
suatu organisasi, termasuk dalam bidang pendidikan. Keberhasilan saat
menjalankan fungsi manajemen tersebut salah satunya ditunjang oleh
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sistem informasi yang mampu menyediakan informasi yang dibutuhkan
para pengelola (pemimpin lembaga pendidikan tersebut).
Sebelum diuraikan lebih lanjut pengertian sistem informasi
manajemen, akan diuraikan terlebih dahulu pengertian komponen-
komponen SIM itu sendiri.
1. Sistem
Secara etimologis, sistem berasal dari bahasa Yunani yaitu
systema yang berarti: (1) keseluruhan yang tersusun dari sekian banyak
bagian; (2) hubungan yang berlangsung di antara satuan-satuan atau
komponen secara teratur. Dengan demikian, kata systema berarti
himpunan bagian atau komponen yang saling berhubungan secara
teratur yang merupakan satu keseluruhan, sehingga pada suatu sistem
terdapat beberapa sistem kecil (secondary system, subsystem). Oleh
karena itu, sistem harus memenuhi , Unsur—unsur yang meliputi
komponen, relevansi, fakta, prinsip, doktrin, fungsi, dan .tujuan
bersama. Unsur—unsur tersebut merupakan satu-kesatuan yang satu
dan lainnya saling terkait atau saling mendukung dalam mencapai
tujuan organisasi (U. Saefullah, 2012).
Secara terminologi, Saefullah menguraikan pengertian sistem
dapat diartikan sebagai sesuatu yang lebih tinggi .daripada hanya
merupakan cara, tata, rencana, skema, prosedur, atau metode. Sistem
adalah suatu cara yang mekanismenya berpola dan konsisten, bahkan
mekanismenya sering bersifat otomatis. Hal itu berarti bahwa sistem
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mencakup berbagai subsistem yang integral, yang saling terkait dan
tidak dapat dipisahkan. Setiap subsistem memegang peran, tugas, dan
kedudukannya masing-masing, tetapi keterkaitan tugas dan kedudukan
antar-sistem menentukan tercapainya tujuan.
Dalam sistem terdapat hubungan antar subsistem. Hubungan
tersebut yaitu sebagai berikut.
 Hubungan fungsional, ialah hubungan yang berkaitan dengan gerak
fungsi aktivitas kependidikan;
 Hubungan timbal balik, ialah hubungan saling menguatkan dan
memberi masukan untuk pemenuhan kepentingan kependidikan;
 Hubungan sinergitas, ialah hubungan kerja sama antar-bagian
tertentu meskipun tugas dan kewajiban berbeda;
 Hubungan umpan balik, ialah hubungan yang berkaitan dengan
saiing melengkapi dan menyempurnakan kinerja kependidikan;
 Hubungan sebab akibat, ialah adanya keterkaitan antara aktivitas
kegiatan pendidikan dengan hasil yang dicapai serta dampak yang
diterima oieh para pendidik dan peserta didik.
Sementara menurut Gordon B. Davis (1991) menyatakan bahwa
sistem adalah kumpulan dari eiemen-elemen yang beroperasi bersama-
sama untuk menyelesaikan suatu sasaran. Sementara itu Zulkmi
Amsyah (2003) menyatakan bahwa sistem adalah elemen-elemen yang
saling berhubungan membentuk suatu kesatuan. Deni Darmawan (2013)
menyatakan bahwa sistem merupakan suatu kesatuan yang dinamis
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dalam melakukan pergerakan yang terarah pada pencapaian tujuan
integral dengan bantuan komponen atau bagian-bagian yang harmonis
secara utuh, saling berhubungan dan mendukung keberhasilannya.
Mengutip Edhy Sutanta (2003), secara umum sistem dapat
didefinisikan sebagai sekumpulan haI atau kegiatan atau etemen atau
subsistem yang saling bekerja sama atau yang dihubungkan dengan
cara-cara tertentu, sehingga membentuk suatu kesatuan untuk
melaksanakan suatu fungsi guna mencapai suatu tujuan. Ia meilihat
bahwa suatu sistem memiliki karakteristik seperti berikut ini.
a. Mempunyai Komponen
Komponen iaIah segala sesuatu yang menjadi bagian penyusun
sistem, dapat berbentuk abstrak maupun nyata. Komponen sistem
sendiri disebut juga sebagai subsistem.
b. Mempunyai Batas
Batas diperlukan untuk membedakan suatu sistem yang satu
dengan sistem yang lainnya. Tanpa batas, sistem akan sulit untuk
menjelaskan suatu sistem.
c. Mempunyai Lingkungan
Lingkungan sistem adalah segala sesuatu yang berada di luar
sistem. Lingkungan ini dapat menguntungkan dapat pula
merugikan.
d. Mempunyai Penghubung Antar—Komponen
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Penghubung merupakan jembatan komponen dalam sistem. Pada
penghubung ini memungkinkan terjadinya interaksi dan
komunikasi setiap komponen dalam rangka menjalankan fungsinya
masing-masing.
e. Memiliki Masukan (Input)
Input dalam hal ini adalah bahan yang akan diolah Iebih lanjut
untuk menghasilkan keluaran (output) yang berguna.
f. Memiliki Pengolahan
Pengolahan merupakan komponen sistem yang mempunyai peran
utama dalam mengolah masukan agar menghasilkan keluaran yang
berguna bagi pemakainya.
g. Memiliki Keluaran (Output)
Keluaran merupakan komponen sistem yang berupa berbagai
macam keluaran yang dihasilkan oleh komponen pengolahan.
h. Memiliki Sasaran
Setiap komponen dalam sistem perlu dijaga agar saling bekerja
sama dengan harapan agar mampu mencapai sasaran dan tujuan
sistem.
i. Mempunyai Kendali
Setiap komponen dalam sistem perlu dijaga agar tetap bekerja
sesuai dengan peran dan fungsinya masing-masing. Bagian kendali
memiliki peran utama menjaga agar proses dalam sistem dapat
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berlangsung secara normal sesuai batasan yang telah ditetapkan
sebelumnya.
j. Mempunyai Umpan Balik
Umpan balik diperlukan oleh bagian kendaii sistem untuk
mengecek terjadinya penyimpangan proses dalam sistem dan
mengembalikannya ke dalam normal.
Sistem adalah kumpulan dari bagian~bagian yang berkaitan
antara satu dengan yang lainnya. Definisi ini tentu saja dapat diterapkan
pada apapun yang kemudian dapat disebut sebagai Sistem. Data yang
dikelola menjadi informasi dalam suatu manajemen pun dapat
dikatakan sistem. Tentu saja pendidikan pun dapat dikatakan sebagai
suatu sistem. Ketika dalam sistem pendidikan itu sendiri mengelola
suatu sistem informasi yang dapat berguna bagi pihak pengelola, ia
dapat dikatakan sebagai subsistem (bagian dari sistem).
Dengan demikian, sistem informasi manajemen merupakan
subsistem dalam lingkungan pendidikan. Sesuatu dapat dikatakan
sebagai subsistem apabila memiliki persyaratan sebagai berikut:
pertama, dengan menentukan apakah subsistem penting bagi
pencapaian sistem, atau lebih tegasnya apakah subsistem memberikan
andil atau peran dalam pencapaian tujuan system. Kedua, dengan
menilai apakah subsistem dapat dikendalikan dalam analisis yang
dilakukan terhadap suatu sistem.
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Sistem pendidikan itu sendiri yang menjadi bahasan mempunyai
tujuan untuk membantu manusia menuju tujuan pendidikan itu sendiri.
Tujuan pendidikan adalah membantu agar manusia dapat menjalani
kehidupan serta berbahagia di dunia dan di akhirat kelak. Capaian
pendidikan yang diharapkan adalah agar manusia menjadi orang yang
beriman dan bertakwa, berakhlak mulia, cerdas, dan memiliki
keterampilan sehingga dapat hidup mandiri serta bertanggung jawab
tidak hanya untuk dirinya tetapi juga bagi keluarga, masyarakat, bangsa,
dan negaranya.
Itulah mengapa dalam pendidikan menganut sistem terbuka, yaitu
sistem tersebut mampu menerima input, mengolah, dan menghasilkan
output bagi lingkungannya. Data yang diperoleh baik dari dalam
maupun dari luar Iingkungan pendidikan yang kemudian diolah dan
hasilnya digunakan sebagai informasi bagi para pengguna mampu
memberikan dampak positif bagi keberlangsungan sistem tersebut.
Bahkan output yang dihasilkan dapat berguna bagi seluruh pihak yang
terkait dan berinteraksi dengan pendidikan.
2. Informasi
Banyak orang yang menyatakan bahwa data itu informasi dan
informasi sebagai data. Mengutip Stoner dan Freeman (1994),
dinyatakan bahwa meskipun istilah data dan informasi sering digunakan




Data adalah angka dan fakta yang masih mentah dari peristiwa
yang beium dianalisis. Misalnya, data yang berupa angka dapat
dijumpai dalam jumlah absen harian, baik itu absen peserta didik
maupun absen guru dan karyawan. Nilai-nilai (angka) baik nilai
harian, ulangan tengah semester maupun ulangan kenaikan kelas
(ulangan akhir semester) merupakan data-data tentang hasil belajar
akademik peserta didik. Angka dari jumlah kebutuhan operasional
yang harus dikeluarkan pihak pengelola, angka-angka dari inventaris
sekolah/ madrasah juga merupakan data.
Sementara itu, fakta dapat berupa keberadaan ruang keIas yang
sudah tidak Iayak huni (bocor, tiang atau atap yang telah rapuh).
Kursi atau meja yang sudah rapuh sehingga sudah tidak layak pakai.
Gempuran dari kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi juga
merupakan fakta yang harus dihadapi di era globalisasi sekarang ini.
Kebijakan yang diambil pemerintah dalam sebuah undang-undang
dan peraturan pemerintah juga merupakan fakta yang wajib diterima
dan dijalankan.
Namun, tentu saja tidak seluruh data tersebut akan digunakan
dan bermanfaat bagi para penggunanya. Artinya ada sebagian data
yang telah diolah akan benar-benar bermanfaat untuk beberapa
pengguna dan belum tentu berguna atau bermanfaat bagi pengguna
lainnya. Jadi, data yang kita miliki belum tentu semuanya akan
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digunakan dalam program atau perencanaan pendidikan,
pengambilan keputusan, dan pengendalian pendidikan. Sebagai
bahan mentah, data tidak mempunyai kegunaan atau arti bagi para
penggunanya. Walaupun demikian, data yang belum diolah (data
mentah) dapat disimpan dahulu sebelum diolah (dianalisis) dan
kemudian digunakan.
b. lnformasi
lnformasi adalah data yang telah diolah atau dianalisis dengan
suatu cara bermakna sehingga dapat memberikan manfaat (arti) bagi
pengguna. Pengolahan atau analisis dari data mentah akan
menghasilkan data baru atau informasi yang lebih baru yang akan
menjadi pengetahuan bagi para penggunanya. Dari informasi baru
yang telah diolah atau dianalisis inilah para pengguna dapat
menggunakannya untuk membuat perencanaan pekerjaan,
pengambilan keputusan, dan pengendalian dalam lingkungan
pendidikan.
Data yang telah diolah menjadi informasi akan
diinterpretasikan oleh para penggunanya. Pengguna yang selektif
akan memilih dan mengolah dari informasi-informasi yang
dibutuhkannya. Pengguna akan selektif terhadap jenis maupun
kualitasnya sehingga informasi yang diperoleh dan dimilikinya
benar-benar akan memberi arti secara maksimal.
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Jika ada informasi yang berarti maka ada pula informasi yang
kurang atau mungkin bahkan tidak berarti bagi pengguna. lni
menandakan bahwa suatu informasi mungkin berguna bagi
seseorang tetapi belum tentu akan berguna orang lain. Dengan
demikian, tentu tidak semua informasi harus diketahui dan disimpan.
Artinya, yang harus kita peroleh dan disimpan sementara adalah
informasi yang benar-benar dibutuhkan untuk menyelesaikan suatu
pekerjaan atau maasalah yang sedang dan akan segera dihadapi.
SIM menjadi tolak ukur keputusan organisasi atau kelompok.
Melalui sistem informasi manajemen, sebuah bidang pekerjaan yang
menyangkut analisis manajemen dapat diselesaikan. Dibalik perlunya ilmu
sistem informasi manajemen, ada tujuan pentingnya penggunaan ilmu
tersebut. Tiga tujuan penting yang harus dicermati dari sistem informasi
antara lain untuk perhitungan harga, perencanaan, serta pengambilan dari
keputusan. Dengan memegang tiga tujuan tersebut, maka analisis yang
dilakukan dapat dikerjakan dan ditemukan penyelesaiannya. Ilmu sistem
informasi manajemen terbilang dapat diterapkan secara luas. Tidak hanya
dari manajemen sendiri, dapat pula dipelajari dalam ilmu kedokteran,
pendidikan, industri, dan lainnya. Berbicara mengenai pengertian
mengenai sistem informasi manajemen itu sendiri, sebenarnya sudah ada
sejak tahun enam puluhan. Namun karena perkembangan ilmu
pengetahuan, maka terjadilah perkembangan definisi atau pengertian
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mengenai sistem informasi manajemen. Dan berikut tiga pengertian yang
dijabarkan berbeda dengan inti yang sama.
 Pengertian yang Merujuk Pada Tahun 60-an
Sistem informasi manajemen adalah sebuah sistem sebagai
penyedia dari layanan informasi. Informasi tersebut berguna dalam
memberikan dukungan melalui lingkup pengoperasian, lingkup
manajemen, serta lingkup keputusan organisasi atau kelompok
tertentu. Biasanya sistem informasi manajemen ini sendiri sangat
diperlukan dalam memanajeri sebuah organisasi atau kelompok dalam
melakukan pekerjaannya. Sehingga dapat menjadi evaluasi bagi
organisasi atau kelompok dalam melakukan analisis manajemen
tersebut.
 Pengertian yang Merujuk Pada Tahun 1993
Sistem informasi manajemen adalah gabungan dari sekumpulan
perangkat lunak dan perangkat keras untuk merancang sistem
transformasi beberapa data yang dikumpulkan. Kemudian dijadikan
satu sebagai sumber informasi penting untuk menemukan solusi atau
penyelesaian. Pengertian mengenai sistem informasi manajemen tahun
1993 merujuk pada pengertian dari dua penulis yaitu, Bodnar serta
Hopwood. Pengertian tersebut dituangkan di buku yang berjudul
Accounting Information Sistem.
 Pengertian yang Merujuk Pada Tahun 1999
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Pengertian Sistem informasi manajemen adalah suatu sistem
penting dalam melakukan pengumpulan, proses, penyimpanan,
penganalisisan data, hingga penyebaran mengenai data tersebut.
Sebagai bentuk penyampaian informasi yang mengarah spesifik pada
tujuan yang dimaksud. Pengertian mengenai sistem informasi
manajemen tahun 1999 merujuk pada tiga penulis yaitu, Turban,
McLean, dan juga Waterbe. Dituangkan dalam sebuah buku yang
berjudul Information Technology for Management Making Connection
for Strategies Advanteges. Dan buku tersebut juga sudah diterbitkan
dalam buku terjemahan.
Semua pengertian yang disebutkan di atas mengarah pada tiga
proses manajemen yang tidak boleh dilupakan. Yaitu, perencanaan,
pengendalian, serta pengambilan keputusan. Perencanaan penting untuk
melakukan formulasi terkait tujuan yang hendak dicapai.Pengendalian
penting untuk melakukan implementasi dan monitoring dari pelaksanaan
formulasi tersebut. Pengambilan keputusan penting untuk melakukan
pemikiran yang bijak. Menentukan mana dari beberapa alternatif yang
dibuat dengan mengandalkan formulasi dan monitoring terbaik. Ilmu
sistem informasi manajemen akan dapat dijalankan asalkan sumber daya
manusia dalam organisasi atau kelompok tersebut memang dapat
diandalkan. Tanpa memiliki sumber daya manusia yang paham dengan
ilmu pengetahuan sistem informasi manajemen, maka akan sulit
dilakukan. Sumber daya manusia sendiri juga penting untuk dapat
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menerapkan pengertian dari sistem informasi manajemen. Berkaitan
dengan klasifikasi dari jabatan, analisis kerja pegawai, standar mutu kerja
sesuai manajemen, hingga data atau informasi yang menyangkut ilmu
manajemen. Sehingga penting untuk memahami terlebih dahulu mengenai
pengertian dari sistem informasi manajemen. Ke depan dapat lebih
membantu dalam menerapkan kinerja yang menerapkan aplikasi dari
sistem informasi manajemen.
a. Tujuan SIM sekolah
Tujuan SIM dikemukakan sebagai berikut;
1. Menyediakan suatu informasi yang dipergunakan didalam suatu
perhitungan harga pokok jasa, produk, serta tujuan lainnya yang
diinginkan manajemen.
2. Menyediakan suatu informasi yang dipergunakan didalam suatu
perencanaan, pengendalian, pengevaluasian, serta juga perbaikan
berkelanjutan.
3. Menyediakan suatu informasi untuk pengambilan suatu keputusan.
Dari ketiga tujuan tersebut menunjukkan bahwa manajer
serta pengguna lainnya itu perlu mempunyai akses ke informasi
akuntansi manajemen serta juga mengetahui bagaimana car  a untuk
menggunakannya. Informasi akuntansi manajemen tersebut dapat
membantu mereka dalam mengidentifikasi suatu masalah,
menyelesaikan suatu masalah, serta mengevaluasi kinerja.
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b. Proses Manajemen
Proses manajemen tersebut didefinisikan sebagai aktivitas-aktivitas
atau kegiatan-kegiatan:
1. Perencanaan, formulasi terinci untuk dapat mencapai suatu tujuan
akhir tertentu adalah suatu aktivitas manajemen yang disebut
dengan perencanaan. Oleh sebab itu , perencanaan mensyaratkan
suatu penetapan tujuan serta juga identifikasi metode untuk dapat
mencapai tujuan tersebut.
2. Pengendalian, perencanaan tersebut hanyalah setengahnya dalam
proses manajemen . Setelah suatu rencana tersebut dibuat, rencana
itu harus diimplementasikan, serta juga manajer dan pekerja harus
memonitor pelaksanaannya untuk dapat memastikan rencana
itu berjalan dengan sebagaimana mestinya.Aktivitas atau kegiatan
manajerial untuk memonitor pelaksanaan rencana serta
juga melakukan tindakan korektif sesuai dengan kebutuhan,
disebut kebutuhan.
3. Pengambilan Keputusan, proses didalam pemilihan di antara
berbagai alternative itu disebut dengan proses pengambilan suatu
keputusan. Fungsi dari manajerial ini adalah suatu jalinan antara
perencanaan serta juga pengendalian.Manajer tersebut harus
mempunyai diantara beberapa tujuan serta juga metode untuk
melaksanakan tujuan yang sudah dipilih. Hanya 1(satu) dari
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beberapa rencana yang dapat untuk dipilih. Komentar yang serupa
juga dapat dibuat berkenaan dengan adanya fungsi pengendalian.
c. Syarat SIM
Ada beberapa faktor yang dapat menjadi syarat kesuksesan sistem
informasi manajemen suatu sekolah, antara lain :
1. Mudah untuk dipahami / comprehensibility
Informasi yang tersedia di dalam sistem harus dimengerti oleh
pihak pembuat keputusan sistem. Informasi yang termasuk di
dalamnya adalah informasi mengenai jadwal rutin tugas-tugas dari
sistem informasi dan keputusan yang tepat.
2. Kesesuaian / relevant
Informasi yang ada di sistem harus berupa informasi yang sesuai
dengan apa yang dibutuhkan suatu organisasi. Informasi ini bisa
berkaitan dengan permasalahan yang sedang dihadapi, misi,
ataupun tujuan dari organisasi yang berkaitan.
3. Kelengkapan / completeness
Informasi yang lengkap tidak berarti banyaknya informasi yang
ada di dalam suatu sistem. Kelengkapan berarti informasi yang
diperlukan cukup untuk memenuhi standar yang berlaku dalam
organisasi yang menggunakan sistem informasi yang bersangkutan.
Hal ini berperan penting dalam menghasilkan suatu sistem
informasi yang fungsional bagi penggunanya.
4. Ketepatan waktu / timing
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Penyediaan informasi yang tepat merupakan hal yang penting
untuk merancang suatu sistem informasi. Informasi harus
memenuhi syarat-syarat sebelumnya sebelum dapat dianalisis
untuk membuat sistem akhir.
5. Terorganisir / coordinated
Sistem informasi yang dibuat harus terstruktur sehingga membuat
sistem bekerja dengan baik. Letak sistem informasi manajemen
dilakukan secara terpusat. Hal ini bertujuan untuk memastikan
bahwa informasi dapat digunakan oleh bagian-bagian sistem yang
sesuai.
6. Meningkatkan produktivitas
Sistem informasi manajemen harus mampu meningkatkan
produktivitas organisasi yang bersangkutan. Misalnya, sistem
informasi manajemen sekolah menyediakan suatu layanan untuk
membuat record mengenai data siswa sekolah tersebut. Hal ini
akan mempermudah pihak administrasi dalam mengelola data dan
juga mengurangi tingkat kesalahan pemrosesan data.
Sistem informasi manajemen sekolah memiliki suatu ruang
lingkup. Hal ini dilakukan untuk memberikan batasan yang jelas antara
bagian-bagian sistem yang ada dalam sistem. Ruang lingkup standar
sistem informasi manajemen sekolah meliputi :
1. Sistem Informasi Profil Sekolah
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Merupakan sistem utama dari sekolah. Konten yang ada di
dalamnya berupa data sekolah yang terhubung dengan standar kode
pengenal sistem informasi manajemen sekolah dari jaringan
pendidikan nasional. Standar kode digunakan sebagai alat bagi
dinas pendidikan daerah untuk memperoleh informasi mengenai
suatu sekolah. Hal ini bertujuan untuk mempermudah dinas
pendidikan dalam membuat suatu keputusan menyangkut
pengembangan setiap sekolah.
2. Sistem Informasi Manajemen dan Administrasi Personalia
(SISILIA)
Sub-sistem informasi manajemen sekolah ini berkaitan dengan
tenaga pengajar sekolah. Isinya antara lain pengelolaan penerimaan
pegawai honorer, data mengenai jumlah tenaga pengajar sementara
dan tetap, tunjangan, profil tenaga pengajar, dan evaluasi
kemampuan tenaga pengajar.
3. Sistem Informasi Manajemen Kesiswaan Sekolah Terpadu
Sub-sistem yang berkaitan dengan pengelolaan informasi mengenai
siswa sekolah. Manajemen / pengelolaan informasi dilakukan
dengan menggunakan nomor induk siswa nasional / NISN.
4. Sistem Informasi Manajemen Sarana dan Prasarana Sekolah
Sub-sistem yang mempermudah pengelolaan inventarisasi sarana
dan prasarana sekolah, persediaan, dan laporan mengenai
pengelolaan peralatan dan perlengkapan sekolah. Fungsi lainnya
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adalah perencanaan biaya mengenai penyediaan dan perawatan
seluruh inventaris sekolah. Hal ini akan mendukung pihak
manajemen sekolah dalam menganalisa kebutuhan operasional
sekolah selama satu periode pengajaran.
5. Sistem Informasi Manajemen Kegiatan Akademik
Merupakan sub-sistem dasar manajemen pendidikan di sekolah.
Terdiri dari 4 sudut pandang dengan struktur sebagai berikut :
a) Sudut pandang dewan kurikulum
b) Sudut pandang tenaga pengajar
c) Sudut pandang pihak pengusaha / eksekutif
d) Sudut pandang siswa
6. Sistem Informasi Administrasi dan Pengelolaan Keuangan Sekolah
Sub-sistem yang berkaitan dengan manajemen keuangan sekolah.
Kontennya meliputi perencanaan anggaran pendapatan dan
pembiayaan sekolah (RAPBS), laporan mengenai transaksi
pendapatan dan pengeluaran sekolah, dan sistem akutansi yang
terstruktur.
7. Situs Layanan Informasi Sekolah dan Masyarakat
Merupakan media untuk menghubungkan berbagai pihak baik
pihak dalam sekolah maupun luar sekolah. Hal ini bertujuan untuk
menyediakan suatu layanan informasi mengenai sekolah /
publikasi, menjelaskan berbagai hubungan dengan pihak sponsor
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sekolah, dan menyediakan wadah dagi berbagai pihak untuk
membagikan ide dan gagasan yang berkaitan dengan sekolah.
d. Materi SIM sekolah
Untuk membuat suatu sistem berdasarkan ruang lingkup sistem
informasi manajemen sekolah, diperlukan bahan-bahan / material yang
sesuai. Hal ini bertujuan untuk mendukung terciptanya sistem
informasi yang baik. Beberapa material yang dapat dijadikan acuan
untuk membuat sistem informasi manajemen sekolah, antara lain:
1. Profil Siswa
Merupakan data siswa secara keseluruhan. Hal ini meliputi
biaya admisi, biaya sekolah, kelas, hasil prestasi, dan penghargaan
serta catatan mengenai siswa yang bersangkutan.
Tabel 2.1 Tabel Kebutuhan Profil Siswa
No Nama Kebutuhan Detail Kebutuhan
1 Registrasi Siswa Data penerimaan siswa baru
2 Kelas dan Subjek Siswa
Data mengenai kelas dan
subjek yang disediakan dalam




Data mengenai hasil perolehan
nilai siswa pada subjek dan
kelas tertentu





dan catatan mengenai siswa





Surat penjelasan siswa yang
mengundurkan diri selama
masa studi
2. Subjek dan Kelas Sekolah
Merupakan informasi mengenai kelas-kelas yang ditawarkan
sekolah seperti matematika dan bahasa dan subjek-subjek yang ada
di dalam kelas tersebut.
Tabel 2.2 Tabel Kebutuhan Subjek dan Kelas Sekolah
No Nama Kebutuhan Detail Kebutuhan
1 Kelas Sekolah





Informasi mengenai subjek dalam
suatu kelas yang ditawarkan
sekolah
3 Biaya Kelas Informasi biaya dari berbagai kelas
3. Peran Sistem Sekolah
Merupakan konten mengenai peran dan tanggung jawab dari
berbagai fakultas sekolah.
Tabel 2.3 Tabel Kebutuhan Peran Sistem Sekolah
No Nama Kebutuhan Detail Kebutuhan
1 Tenaga Pengajar
Memungkinkan pengajar untuk
mengelola data siswa meliputi kuis,
tugas, hasil ujian tengah semester
dan akhir semester
2 Resepsionis Memungkinkan resepsionis untuk
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menambah, menghapus,
memperbaharui, dan melihat data
akademis dan biaya siswa
3 Kepala Sekolah
Memungkinkan kepala sekolah
untuk melihat data siswa, biaya,
informasi dan kinerja staf sekolah
4. Perencanaan Sekolah
Informasi mengenai jadwal kelas dan berbagai peristiwa
penting yang dilaksanakan di sekolah.
Tabel 23.4 Tabel Kebutuhan Perencanaan Sekolah
No Nama Kebutuhan Detail Kebutuhan
1 Jadwal Kelas
Informasi mengenai penambahan
kelas baru, pembaharuan jadwal
kelas per masa studi, dan
penjelasan seluruh jadwal kelas




Informasi mengenai berbagai tipe
danevent yang akan dating
5. Kehadiran
Memungkinkan pembuatan laporan mengenai daftar kehadiran
siswa dan staf sekolah.
Tabel 2.5 Tabel Kebutuhan Kehadiran
No Nama Kebutuhan Detail Kebutuhan
1 Kehadiran Siswa
Informasi mengenai pembuatan







laporan dan pengelolaan kehadiran
staf sekolah
e. Kelemahan Sistem.
Analisa kelemahan sistem dapat dilakukan dengan meninjau
permasalahan yang mengganggu sistem yang sudah digunakan / ada
sebelumnya. Masalah-masalah pada sistem dapat diidentifikasi melalui
teknik analisa PIECES yang terdiri dari 6 komponen, yaitu :
1. Performance (kinerja), dapat ditinjau dari :
a) Tingkat keberhasilan pengiriman message dalam jaringan
sistem (throughput).
b) Waktu respon / jawaban sistem (response Time).
2. Information (informasi), dapat dilihat melalui :
a) Hasil
Dari hasil yang ada, dilihat apakah ada kekurangan
informasi, kesesuaian informasi dengan masalah, kelebihan
informasi, format informasi yang tidak berguna /
dimanfaatkan, ketidaktepatan informasi, dan kesulitan
pembuatan informasi.
1) Masukan / input
Input data dapat bermasalah jika data sulit untuk didapat,
adanya pengulangan perolehan data, terlalu banyak data
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yang diperoleh, dan kemungkinan perolehan data yang tidak
legal / melanggar hak cipta.
2) Data yang disimpan
Data yang disimpan dapat menimbulkan permasalahan jika
data tidak aman dari berbagai ancaman dan tindak
pembajakan, data tidak terorganisir, data tidak fleksibel, dan
data tidak dapat diakses.
3. Economic (ekonomi), dapat dilihat dari :
a. Biaya
Biaya dapat menimbulkan masalah jika biaya yang diperlukan
tidak diketahui, tidak dapat ditelusuri, dan terlalu mahal.
b. Profit / keuntungan
Profit dapat dicapai dengan melihat tren bisnis baru dan
peningkatan pemasaran.
4. Control (kontrol), dapat diteliti melalui :
 Keamanan / kontrol yang kurang
Hal ini dapat menyebabkan data masukan tidak cukup diolah,
regulasi privasi data dapat dilanggar, kemungkinan terjadinya
pemrosesan error, dan pengambilan keputusan yang tidak benar
(error).
 Keamanan yang terlalu ketat
Hal ini dapat menyebabkan ketidakpraktisan bagi pelanggan dan
pekerja dan penundaan pemrosesan.
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5. Efficiency (efisiensi), dapat dilihat melalui :
a) Waktu yang terbuang dikarenakan kesalahan orang dan
mesin / komputer
Hal ini dapat terjadi karena adanya pengulangan pemasukan
data, pengulangan pemrosesan data, dan pengulangan
pembuatan informasi.
b) Material dan usaha yang sia-sia dikarenakan kesalahan
orang dan mesin / komputer
Hal ini bisa dilihat jika usaha dan material yang diperlukan
untuk menjalankan suatu tugas sangat besar.
6. Service (layanan), dapat dilihat melalui :
a) Sistem membuat hasil yang tidak akurat.
b) Sistem membuat hasil yang tidak konsisten.
c) Sistem membuat hasil yang tidak dapat dipercaya.
d) Sistem tidak mudah untuk digunakan.
e) Sistem tidak mudah untuk belajar.
f. Analisa Kebutuhan Sistem
Analisa kebutuhan sistem terbagi menjadi 2, yaitu :
1. Kebutuhan Fungsional
Merupakan kemampuan sistem untuk menjalankan proses dan
menampilkan informasi sesuai dengan kepentingan pengguna.
Beberapa kebutuhan fungsional yang umum ada pada sistem
informasi manajemen sekolah adalah :
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2. Administrator
Pada umumnya, pada suatu layanan sistem informasi
manajemen sekolah tugas yang dapat
dilakukan administrator adalah melakukanlogin ke sistem dan
mengubah data siswa, guru, jadwal pembelajaran, kelas, daftar
nilai siswa, dan berita sekolah melalui penambahan maupun
penghapusan data.
3. Siswa
Siswa memiliki kebutuhan untuk mengakses sistem
menggunakan nomor induk masing-masing siswa, meninjau dan
mem-print nilai dan jadwal kelas yang diikuti, dan memperoleh
bahan dan soal mata pelajaran terkait melalui fitur download.
4. Guru
Guru dapat menggunakan sistem informasi manajemen sekolah
untuk memasukkan nilai masing-masing siswa dan materi yang
diajarkan di kelasnya. Nomor induk kependudukan dapat
digunakan sebagai metode untuk login bagi masing-masing guru.
5. Visitor / pengunjung
Pengunjung dapat melakukan pendaftaran siswa baru dan
melihat berita terkait sekolah melalui MIS.
6. Kebutuhan Non Fungsional
Merupakan faktor pendukung yang mengoptimalkan kinerja
sistem. Hal ini dapat ditinjau dari :
48
a. Kebutuhan Hardware
Syarat hardware minimal yang diperlukan dalam implementasi
MIS, antara lain :




• Sistem Operasi Windows 7
b. Kebutuhan Software
Software yang digunakan dalam pembuatan program sistem dapt
berupa :
• Sistem Operasi : Windows 7
 Web Server : Apache/XAMPP
 Database Server : MySQL
 Script Engine : PHP
 Web Browser : Google Chrome
 Kebutuhan Pengguna
Kebutuhan pengguna dalam tahap pembuatan sistem pada
umumnya adalah :
 System analyst
Tugas: menganalisa sistem dengan mempelajari kemungkinan
timbulnya permasalahan dan penentuan kebutuhan sistem yang
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sesuai untuk kemudian diidentifikasi sehingga dapat
menghasilkan desain dan solusi yang tepat.
 Programmer
Tugas: penulisan kode program / pemrograman sistem yang
telah ditentukan sebelumnya berdasarkan rancangan yang telah
dibuat system analyst.
 Operator / pemakai
Tugas: menggunakan sistem atau dalam beberapa kasus dapat
berperan sebagai pengelola sistem dengan terlebih dahulu
dilatihprogrammer / system analyst untuk mengetahui cara
kerja sistem
g. Analisa Kelayakan Sistem
Studi kelayakan sistem merupakan suatu penilaian terhadap suatu
sistem untuk menentukan apakah sistem yang telah dikembangkan
akan terus dijalankan atau diganti dengan sistem baru. Institusi dan
organisasi secara otomatis dianggap telah memenuhi standar kelayakan
teknologi jika sudah menggunakan program berbasis internet. Analisa
kelayakan sistem dibagi menjadi 2, yaitu :
1. Analisa Kelayakan Teknologi
Teknologi dianggap layak jika informasi dari suatu lembaga
sekolah dapat diakses melalui layanan internet. Selain itu, suatu
repositori khusus institusi penyedia informasi perlu dibuat, selalu
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terhubung dengan jaringan internet dalam waktu 24/7, dapat
diakses kapanpun dan di manapun.
2. Analisa Kelayakan Hukum
Kelayakan hukum dapat dilihat dari peraturan yang
diterapkan oleh institusinya. Hukum yang telah ditetapkan tidak
boleh dilanggar melalui kesalahan dalam penggunaan sistem atau
berbagai aspek lainnya. Aspek utama yang harus menjadi fokus
untuk kelayakan jukum adalah masalah hak cipta. Untuk
menghindari masalah pembajakan / ilegalitas data, maka sistem
harus disertakan dengan kekuatan hukum melalui pembuatan hak
cipta atas sistem tersebut.
Sistem baru yang akan digunakan dianggap layak jika tidak
menyimpang dari hukum yang ada, karena sistem yang diterapkan
tidak mengandung unsur SARA, pelecehan, dan tidak merupakan
hasil pembajakan karya individu lain. Hal ini perlu diutamakan
untuk tidak menimbulkan masalah bagi pihak sekolah yang
bersangkutan.
3. Analisa Kelayakan Operasional
Optimalisasi penerapan sistem dapat tercapai jika staf yang
akan menggunakan sistem diberikan pelatihan untuk
memungkinkan operasi sistem yang lebih baik. Hal ini ke
depannya juga akan memberikan pengaruh antara lain
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mempercepat proses arus data informasi dan meningkatkan
ketepatan informasi kepada pengguna.
Sistem yang dianggap layak secara operasional juga dilihar
dari sejauh mana kemampuan pengguna baik staf sekolah, guru,
siswa, orang tua siswa, dan masyarakat dalam menggunakannya.
Jika mereka mampu memahami penggunaan setiap bagian sistem,
maka sistem dapat dianggap layak secara operasional.
h. Implementasi Sistem
Tahapan implementasi terdiri atas 4 bagian, yaitu :
1. Publikasi website
Hal ini dilakukan dengan memasukkan website yang belum
diolah ke internet sebagai prototype yang dapat diakses orang lain.
2. Pengujian sistem
Tujuan pengujian sistem adalah untuk mengetahui
kekurangan darisistem yang dibuat dengan melakukan kegiatan
studi kelayakan. Uji programdilakukan oleh pihak yang memiliki
kepentingan terhadap sistem tersebut. Ada dua jenis uji program,
yaitu :
3. White Box Testing
Tes ini dimaksudkan untuk memprediksi cara
kerja software secara rinci. Salah satu bentuk uji white box adalah
uji konversi di mana pengujian dianggap sukses jika fungsi-
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fungsi software dapat berjalan sesuai dengan ekspektasi pengguna
sistem.
4. Black Box Testing
Tes ini dilakukan melalui uji coba antar muka software.
Tujuan uji ini adalah pencarian kesalahan / error pada fungsi
dikarenakan adanya kesalahan fungsi, hilangnya fungsi pada
sistem, antar muka, struktur data, dan kinerja yang tidak sempurna.
Salah satu contoh black box testing adalah uji validasi. Untuk
melakukan pengujian, maka langkah-langkah yang perlu dilakukan
adalah menjalankan aplikasi, menambahkan data dan menyimpan
data.
5. Konversi sistem
Merupakan tahap peralihan dari penggunaan sistem lama ke
sistem baru.
6. Implementasi Lanjutan
Merupakan tahap pengembangan sistem secara lebih lanjut,
monitorisasi sistem dan penjagaan sistem dari kemungkinan
terjadinya error yang tidak dapat dicegah. Ada beberapa hal yang
dilakukan pada tahap ini, antara lain :
7. Memiliki duplikat website yang digunakan untuk sistem secara
keseluruhan
Duplikasi dapat dilakukan dengan memindahkan data yang
ada dalam website ke dalam media penyimpanan seperti CD-ROM
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atauflashdisk sebagai antisipasi kesalahan jika pada suatu saat
terdapat kesalahan pada sistem. Hal ini akan mempermudah
lembaga sekolah dalam melakukan backup data jika diperlukan.
8. Mengelola sistem melalui pembaharuan isi website, gambar, berita,
dan keterangan lain yang berhubungan dengan lembaga sekolah.
3. Profesionalitas Guru PAI
a. Pengertian Profesional
Hasibuan Botung (2008:2) mengungkapkan bahwa dalam
rangka mendukung terwujudnya suasana proses belajar mengajar yang
berkualitas di Sekolah dasar diperlukan adanya guru yang professional.
Karakteristik guru yang professional sedikitnya ada lima karakteristik
dan kemampuan professional guru yang harus dikembangkan, yaitu:
1. menguasai kurikulum,
2. menguasai materi semua mata pelajaran,
3. terampil menggunakan multi metode pembelajaran,
4. memiliki komitmen yang tinggi terhadap tugasnya,
5. memiliki kedisiplinan dalam arti yang seluas-luasnya
Selanjutnya, profesional sebagaimana disampaikan oleh Uzer
Usman (2006: 14-15) memberikan suatu kesimpulan bahwa suatu
pekerjaan yang bersifat professional memerlukan beberapa bidang
ilmu yang secara sengaja harus dipelajari dan kemudian diaplikasikan
bagi kepentingan umum. Kata prifesional itu sendiri berasal dari kata
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sifat yang berarti pencaharian dan sebagai kata benda yang berarti
orang yang mempunyai keahlian seperti guru, dokter, hakim, dan
sebagainya. Dengan kata lain, pekerjaan yang bersifat profesional
adalah pekerjaan yang hanya dapat dilakukan oleh mereka yang khusus
dipersiapkan untuk itu dan bukan pekerjaan yang dilakukan oleh
mereka yang karena tidak dapat memperoleh pekerjaan lain. Dengan
bertitik tolak pada pengertian ini, maka pengertian guru profesional
adalah orang yang memiliki kemampuan dan keahlian khusus dalam
bidang keguruan sehingga ia mampu melakukan tugas dan fungsinya
sebagai guru dengan kemampuan yang maksimal7
Seterusnya, H.A.R. Tilaar (2002: 86) menjelaskan pula bahwa
seorang professional menjalankan pekerjaannya sesuai dengan tuntutan
profesi atau dengan kata lain memiliki kemampuan dan sikap sesuai
dengan tuntutan profesinya. Seorang profesional menjalankan
kegiatannya berdasarkan profesionalisme dan bukan secara amatiran.
Profesionalisme bertentangan dengan amatirisme. Seorang
professional akan terus-menerus meningkatkan mutu karyanya secara
sadar, melalui pendidikan dan pelatihan.
b. Kompetensi Profesional Guru PAI
R. Ibrahim, Nana Syaodih S (1996, 33-34) mengemukakan
bahwa tidak hanya makna profesional bagi guru umum, maka guru
agama pun mestilah seorang profesional. Seperti kesimpulan di atas
bahwa guru profesional adalah guru yang memiliki kemampuan
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khusus dalam bidang pendidikan. Kemampuan atau kompotensi
mempunyai kaitan yang erat dengan intraksi belajar mengajar dalam
proses pembelajaran. Dimana seseorang guru akan ragu-ragu
menyampaikan meteri pelajaran jika tidak dibarengi dengan
kompetensi seperti penguasaan bahan, begitu juga dengan pemilihan
dan penggunaan metode yang tidak sesuai dengan materi akan
menimbulkan kebosanan dan mempersulit pemahaman belajar siswa.
Dengan demikian profesionalitas seseorang guru sangat mendukung
dalam rangka merangsang motivasi belajar siswa dan sekaligus
tercapainya intraksi belajar mengajar sebagai mestinya.
Profesionalitas guru dalam rangka motivasi siswa untuk sukses
dalam belajar akan terlihat dengan kemampuan di dalam intraksi
belajar mengajar yang muncul indikator penggunaan metode dan
media yang bervariasi, pemilihan bahan yang menarik minat,
pemberian kesempatan untuk sukses, penyajian suasana belajar
mengajar yang menyenangkan dan juga pengadaan persaingan sehat.
Kompotensi profesional guru PAI dalam rangka motivasi
siswa antara yaitu:
1. Penggunaan metode dan media yang bervariasi.
Di dalam interaksi belajar mengajar tidaklah kita temui
selamanya berjalan dengan sukses, tetapi pasti ada jal-hal yang
menyenangkan siswa merasa bosan mengikuti pelajaran sehingga
materi yang disampaikan oleh guru dapat dipahami dan
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dikuasainya secara obtimal. Salah satu yang menyebabkan
timbulnya kebosanan siswa dalam belajar adalah penggunaan
metode dan media yang menoton. Jadi jika terdapat di antara siswa
menentang pelajaran yang diberikan maka salah satu sebabnya
adalah masalah metode dan media yang di pergunakan guru tidak
sesuai dengan materi yang disampaikan. Misalnya seorang guru
hanya menggunakan satu macam metode dan media dalam
berbagai materi pelajaran, siswapun akan merasa bosan dan tidak
mengikuti pelajaran sebaimana yang diiginkan.
Oleh sebab itu suksesnya intraksi belajar mengajar harus
dibarengi dengan metode dan media yang bervariasi agar
menghasilkan pembeljaran sebagaimana harusnya. Dengan
demikian penggunaan metode dan media yang bervariasi adalah
salah satu pendorong bagi siswa (Oemar Hamalik, 2002: 16). Dari
kutipan di atas, dapat dipahami bahwa variasi metode dan media
dalam intraksi belajar mengajar adalah hal yang penting dalam
rangka membangkitkan motivasi belajar siswa mengikuti pelajaran,
2. Memilih bahan yang menarik minat belajar siswa
Kondisi belajar mengajar yang efektif adalah adanya minat
dan perhatian siswa dalam belajar. Minat merupakan suatu sifat
yang relatif menatap pada diri seseorang. Minat besar sekali
pengaruhnya terhadap belajar sebab dengan minat seseorang akan
melakukan suatu yang diminatinya. Sebaliknya tampa minat
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seseorang tidak mungkin melakukan sesuatu. (Muhammad Uzer
Usman, : 27).
Beberapa cara membangkitkan minat belajar siswa
sebagaimana disampaikan Team Didaktik Metodik Kurikulum
IKIP Surabaya (1993: 23) sebagai berikut:
a. Mengajar dengan cara menarik.
b. Mengadakan selingan yang sehat.
c. Menggunakan alat peraga
d. Sedapat mungkin mengurangi/ menghilangkan sesuatu yang
menyebabkan perhatian yang tak perlu.
e. Dapat menunjukkan kegunaan bahan pelajaran yang di berikan
f. Berusaha mengadakan hubungan antara apa yang sudah ada
diketahui murid dengan yang akan diketahuinya.
3. Memberikan sasaran antara, seperti ujian semester, ujian tegah
semester, ulangan harian dan kuis.
Pengetahuan yang tidak di ulang-ulang atau tidak adanya
pengujian akan mudah hilang dan tidak akan menetap dalam
ingatan. Tetapi pengetahuan yang sering di ulang-ulang akan
menjadi pengetahuan dan dapat digunakan. Maka pada waktu
intraksi belajar mengajar guru hendaknya sering mengadakan
ulangan yang teratur, agar bahan pelajaran yang di ajarkan itu
benar-benar dimiliki murid dan siap digunakan.
Ulangan harian atau kuis diadakan apabila :
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a. Sebagian besar murid-murid tidak mengerjakan tugas yang
diberikan
b. Pelajaran yang lampau telah dilupakan
c. Jika mungkin sebelum pelajaran dimulai. Sedangkan ulangan
tengah semester dan semester diadakan pada waktu sebelum
libur.
Ulangan harian dan kuis diadakan oleh guru saat
berlangsungnya proses belajar mengajar dengan tujuan sebagai
berikut :
a. Untuk mengetahui keberhasilan dan kegagalan proses belajar
mengajar.
b. Untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya dan proses belajar
mengajar dengan baik. (M. Chabib Thoha, 1996: 47)
Oleh sebab itu, tujuan ulangan harian atau kuis untuk
perbaikan proses belajar mengajar, maka sebagian guru hendaknya
memiliki kebesaran hati mencari kekurangannya dalam proses
belajar mengajar seperti metopdologi, didaktik, motivasi dan
penguasaan terhadap bahan yangt diajarkan. Dengan demikian
termasuk juga tujuan ulangan harian atau kuis untuk merangsang
siswa agar lebih rajin belajar dan sekal;igus mengetahui bagian-
bagian materi yang belum dikuasainya. Sedangkan ujian semester
untuk mengukur keberhasilan belajar siswa ataupun kelulusan naik
klelas atau tidak (S. Nasution, 2000: 33).
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4. Pemberian kesempatan untuk sukses
Pemberian kesempatan untuk sukses adalah pemberian soal
kepada siswa sesuai dengan kemampuannya. Sebagai guru
hendaknya memahami bahwa murid / siswa tidaklah semua punya
kesamaan tingkat pengetahuannya, dimana sebagian ada yang
pintar, ada yang sedang dan ada pula yang bodoh. Mengenai
pemberian soal kepada siswa Chabib Thoha (1999: 145)
mengatakan bahwa pemberian soal haruslah tidak terlalu sukar dan
tidak terlalu mudah, karena bilamana soal memiliki tingkat
kesukaran yang maksimal maka murid / siswa yang punya
intlegensi dibawah sedang mungkin kesukaran dan tidak mampu
menjawab secara optimal yang akhirnya tidak pernah merasa
sukses dalam belajar, artinya tidak ada kesempatan untuk sukses.
5. Penyajian suasana belajar mengajar yang menyenangkan.
Siswa lebih senang melanjukan belajarnya jika kondisi
pengajaran menyenangkan. Jadi dengan guru harus berusaha
semaksimal mungkin didalam intraksi belajar mengajar dalam
rangka memberikan motivasi bagi siswa agar mereka bergiat terus
belajar dan mencapai tujuan. Usahakan jangan mengulangi hal-hal
yang mereka ketahui, sebab mereka jenuh sebagaimana
disampaikan Oemar Hamalik (2002: 161) diantaranya: 1) Suasana
fisik kelas jangan membosankan, 2) Hindarkan dari prustasi,
seperti pertanyaan yang tak masuk akal, 3) Hindarkan suasan kelas
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yang bersifat emosional sebagai akibat adanya kontak personal, 4)
Siapkan tugas-tugas yang menantang selama diselenggarakan
intraksi belajar mengajar, 5) Berikan siswa pengetahuan tentang
hasil-hasil yang telah di capai masing-masing siswa, a) Berikan
ganjaran yang pantas terhadap usaha-usaha yang dilakukan oleh
siswa.
6. Mengadakan persaigan sehat
Persaingan, sebenarnya adalah berdasarkan kepada dorongan
untuk kedudukan dan penghargaan. Kebutuhan akan kedudukan
dan penghargaan adalah merupakan kebutuhan yang sangat penting
bagi pertumbuhan dan perkembangan. Oleh karena itu persaingan
dapat menjadi tenaga pendorong yang sangat besar bagi
perkembagan belajar siswa. Persaingan dalam rangka memotivasi
belajar siswa dapat dilakukan guru dalam bentuk bermacam mata
pelajaran. Dan pada biasanya persaingan secara sehat yang
diadakan guru selalu diikuti dengan ganjaran seperti pemberian
hadiah ataupun pujian, sesuai dengan bentuk dan tingkat
persaingan sehat itu ada hal-hal yang perlu diperhatikan
sebagaimana berikut ini: a) Persaingan jalan terlalu intensif, sebab
akan mengakibatkan hal-hal negatif, seperti anak yang lemah akan
merasa dirinya tidak mampu dan putus asa, b) Persaingan harus
diadakan dalam suasana yang jujur, yang sportif, c) Semua anak
ikut bersaing hendaknya mendapat penghargaan, baik yang
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menang maupun yang kalah, d) Hendaknya persaingan itu berjenis-
jenis, agar yang menang tidak itu-itu saja.
Dengan demikian jika persaingan tersebut dilaksanakan
dengan adanya aturan-aturan sebagauimana yang di atas, maka
persaingan itu akan jadi persaingan sehat yang merupakan motivasi
yang berperan untuk belajar siswa. Di mana dengan motivasi
tersebut siswa-siswa berlomba memahami dan menyelesaikan hal-
hal yang berkaitan dengan belajar sehingga mencapai secara
optimal.
Bila profesionalitas guru yang memiliki indikator seperti
diatas direalisasikan di dalam intraksi belajar mengajar maka siswa
akan aktif mengikuti intraksi belajar mengajar, menyelesaikan
tugas –tugas dengan penuh kesadaran, mudah memahami materi
yang diajarkan oleh guru. Pada kondisi yang seperti itu maka
kesuksesan belajar dapat tercapai secara maksimal.
c. Kriteria Guru Profesional
Menjadi seorang guru bukanlah pekerjaan yang gampang,
seperti yang dibayangkan sebagian orang, dengan bermodal
penguasaan materi dan menyampaikannya kepada siswa sudah cukup,
hal ini belumlah dapat dikategori sebagai guru yang memiliki
pekerjaan profesional, karena guru yang profesional, mereka harus
memiliki berbagai keterampilan, kemampuan khusus, mencintai
pekerjaannya, menjaga kode etik guru, dan lain sebagainya. Oemar
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Hamalik (2002: 16) guru profesional harus memiliki persyaratan, yang
meliputi;
a. Memiliki bakat sebagai guru.
b. Memiliki keahlian sebagai guru.
c. Memiliki keahlian yang baik dan terintegrasi.
d. Memiliki mental yang sehat.
e. Berbadan sehat.
f. Memiliki pengalaman dan pengetahuan yang luas.
g. Guru adalah manusia berjiwa pancasila.
h. Guru adalah seorang warga negara yang baik.
Kunandar (2008) mengemukakan bahwa suatu pekerjaan
professional memerlukan persyaratan khusus, yakni:
1) Menuntut adanya keterampilan berdasarkan konsep dan teori ilmu
pengetahuan yang mendalam;
2) Menekankan pada suatu keahlian dalam bidang tertentu sesuai
dengan bidang profesinya;
3) Menuntut adanya tingkat pendidikan yang memadai;
4) Adanya kepekaan terhadap dampak kemasyarakatan dari pekerjaan
yang dilaksanakannya;
5) Memungkinkan perkembangan sejalan dengan dinamika
kehidupan.
Selanjutnya, guru yang profesional akan tercermin dalam
pelaksanaan pengabdian tugas-tugas yang ditandai dengan keahlian
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baik dalam materi maupun dalam metode. Selain itu, juga ditunjukkan
melalui tanggung jawabnya dalam melaksanakan seluruh
pengabdiannya. Guru yang profesional hendaknya mampu memikul
dan melaksanakan tanggung jawab sebagai guru kepada peserta didik,
orang tua, masyarakat, bangsa, negara, dan agamanya. Guru
profesional mempunyai tanggung jawab pribadi, sosial, intelektual,
moral, dan spiritual.
B. Penelitian Yang Relevan
Temuan hasil penelitian menunjukkan bahwa pengawas sekolah dalam
mengembangkan profesionalitas guru PAI dari segi penerapan fungsi
manajemen adalah 1. Planning (Perencanaan), pengembangan dilakukan
dalam dua bagian, yaitu a. Rekrutmen guru profesional; b. Pelatihan dan
pengembangan (rapat, MGMP, seminar, penataran dan studi lanjut), 2.
Organizing (Pengorganisasian), kepala madrasah melibatkan seluruh warga
MTs Surya Buana, di antaranya Tim pengembang dan Tim Sembilan
(khususnya bidang ketenagaan), dan juga yayasan, 3. Actuating (Pelaksanaan),
dalam perekrutan guru kepala madrasah sangat selektif dalam rangka
mendapatkan guru baru yang profesional yaitu melalui tes dan wawancara.
Sedangkan dalam pelatihan dan pengembangan kepala madrasah memfasilitasi
para guru dan membiayai kegiatan-kegiatan tersebut yayasan, 4. Controlling
(Pengawasan), kepala madrasah melakukan supervisi kepada para guru. Hasil
penelitian menunjukan bahwa mereka mempunyai kompetensi sesuai dengan
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bidangnya masing-masing, setelah mengikuti workshop MGMP (Musyawarah
Guru Mata Pelajaran) dan pembinaan-pembinaan, keilmuan (pengetahuan)
yang dimiliki seorang guru yang disampaikan ke anak didik menjadi lebih
baik.
Penelitian pelaksanaan pengawasan dengan sistem informasi (SIM)
dalam peningkatan professionalitas guru PAI di SD N Baturetno II Wonogiri
tahun 2016. Upaya  peningkatan profesionalitas guru pendidikan agama Islam
SD N Baturetno II Wonogiri tahun 2016 yang penulis teliti sebelumnya telah
ada yang meneliti hal serupa namun penelitian itu berbeda dengan  apa yang
penulis teliti sekarang ini. Penelitian yang telah diteliti sebelumnya itu pokok
permasalahannya membahas tentang Penerapan Supervisi Klinis Pengawas
Upaya Peningkatan Kinerja Guru Matematika Dalam Proses Pembelajaran Di
SMA Binaan Kabupaten Dompu Tahun Pelajaran 2011-2012 yang diteliti oleh





Jenis dan Pendekatan Penelitian, Penelitian ini adalah penelitian
lapangan (field reseach) dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Jenis
penelitian yaitu diskriptif kualitatif. Arikunto (2002: 206) berpendapat bahwa
pada umumnya penelitian deskriptif merupakan penelitian non hipotesa,
sehingga dalam rangka penelitiannya tidak perlu merumuskan hipotesis.
Dalam penelitian ini peneliti mendiskripsikan data dengan kata-kata,
kalimat dan mengurai bukan dengan angka. Maleong (2002: 2) menyatakan
bahwa penelitian mengedepankan data dengan berlandaskan pada
pengungkapan apa-apa yang diungkapkan oleh responden dari data yang
dikumpulkan berupa kata-kata, gambar, dan bukan angka-angka.
B. Latar Seting Penelitian
Tempat penelitian, Penelitian ini dilaksanakan di SDN 2 Baturetno
Wonogiri. Fokus penelitian mengenai pelaksanaan pengawasan dengan sistem
informasi managemen (SIM) dalam peningkatan profesionalitas guru PAI di
SDN 2 Baturetno Wonogiri. Waktu Penelitian akan dilaksanakan kurang lebih
2 bulan terhitung bulan Januari-Februari 2016.
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C. Subjek dan Informan Penelitian
Subjek penelitian adalah pengawas dan guru PAI SDN 2 Baturetno
Wonogiri. Informan adalah: kepala sekolah,wakil kepala madrasah, guru-guru
(guru kelas SD), siswa,komite sekolah.
D. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Observasi/pengamatan
Observasi/pengamatan dalam penelitian ini adalah cara
mengumpulkan data dengan menggunakan indra terutama penglihatan dan
pendengaran. Ini bermakna mengadakan pengamatan dan pencatatan
dengan sistematis terhadap fenomena-fenomena yang diselidiki (Hadi,
2002: 4).Metode observasi adalah Pengamatan dan pencatatan secara
sistematis fenomena-fenomena yang diselidiki (Nawawi, 2000: 100).
Syahdina (2010: 3) mengemukakan bahwa beberapa informasi yang
diperoleh dari hasil observasi adalah ruang (tempat), pelaku, kegiatan,
objek, perbuatan, kejadian atau peristiwa, waktu, dan perasaan.Alasan
peneliti melakukan observasi adalah untuk menyajikan gambaran realistic
perilaku atau kejadian, untuk menjawab pertanyaan, untuk membantu
mengerti perilaku manusia, dan untuk evaluasi yaitu melakukan
pengukuran terhadap aspek tertentu melakukan umpanbalik terhadap
pengukuran tersebut.
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Metode observasi sangat perlu dalam penelitian kualitatif karena
kebanaran informasi akan tercapai dengan pengalaman langsung.  Hasil
senada juga diungkapkan oleh Moleong (2008: 125), bahwa pengalaman
langsung merupakan alat yang ampuh untuk mengetes suatu kebenaran,
disamping itu untuk menyakinkan keabsahan data yang diperoleh, jalan
yang ditempuh adalah dengan mengamati sendiri yang berarti langsung
mengalami peristiwanya.
Poerwandari (1998) menyatakan bahwa tujuan observasi adalah
mendeskripsikan setting yang dipelajari, aktivitas-aktivitas yang
berlangsung, orang-orang yang terlibat dalam aktivitas, dan makna
kejadian di lihat dari perspektif mereka yang terlihat dalamkejadian yang
diamati tersebut.
Dalam penelitian ini observasi dibutuhkan untuk dapat memahami
proses berlangsungnya wawancara dan hasil wawancara dapat dipahami
dalam konteksnya. Observasi yang akan dilakukan adalah observasi
terhadap subjek, perilaku subjek selama wawancara, interaksi subjek
dengan penelitidan hal-hal yang dianggap relevan sehingga dapat
memberikan data tambahan terhadap hasil wawancara.
Poerwandari (1998) mengungkapkan bahwa salah satu hal yang
penting, namun sering dilupakan dalam observasi adalah mengamati hal
yang tidak terjadi. Dengan demikian, Patton menyatakan bahwa hasil
observasi menjadi data penting karena :
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a. Peneliti akan mendapatkan pemahaman lebih baik tentang konteks
dalam hal yang diteliti akan atau terjadi.
b. Observasi memungkinkan peneliti untuk bersikap terbuka, berorientasi
pada penemuan dari pada pembuktiaan dan mempertahankan pilihan
untuk mendekati masalah secara induktif.
c. Observasi memungkinkan peneliti melihat hal-hal yang oleh subjek
penelitian sendiri kurang disadari.
d. Observasi memungkinkan peneliti memperoleh data tentang hal-hal
yang karena berbagai sebab tidak diungkapkan oleh subjek penelitian
secara terbuka dalam wawancara.
e. Observasi memungkinkan peneliti merefleksikan dan bersikap
introspektif terhadap penelitian yang dilakukan. Impresi dan perasan
pengamatan akan menjadi bagian dari data yang pada giliranya dapat
dimanfaatkan untuk memahami fenomena yang diteliti.
Bungin (2006: 115) mengemukakan beberapa bentuk observasi yang
dapat digunakan dalam penelitian kualitatif, yaitu observasi partisipasi,
observasi tidak terstruktur, dan observasi kelompok tidak terstruktur.
Observasi partisipasi (participant observation) adalah metode
pengumpulan data yang digunakan untuk menghimpun data penelitian
melalui pengamatan dan pengindraan dimana peneliti benar-benar terlibat
dalam keseharian responden. Observasi ini penulis gunakan dengan
mengamati langsung di lokasi berkenaan dengan pelaksanaan pengawasan
dengan sistem informasi manajemen dalam peningkatan profesionalitas
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guru PAI di SDN 2 Baturetno Wonogiri. Observasi tidak berstruktur
adalah observasi yang dilakukan tanpa menggunakan guide observation.
Pada observasi ini peneliti atau pengamat harus mampu mengembangkan
daya pengamatannya dalam mengamati suatu objek. Observasi ini penulis
gunakan untuk mengetahui pola hubungan antara guru dengan guru dan
guru dengan pengawas, guru dengan kepala sekolah dan pengawas dengan
kepala sekolah, kegiatan-kegiatan yang dilakukan guru dalam kantor,
kondisi lingkungan belajar murid di sekolah dan sebagainya.
2.  Wawancara/ interview
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan
itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang
mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai(eksterviewer) yang
memberi jawaban atas pertanyaan itu (Moleong, 2008: 186). Sedangkan
Nasution (2003: 73) mengatakan bahwa wawancara adalah percakapan
dengan maksud tertentu yang dilakukan oleh dua pihak, yaitu
pewawancara (pihak yang bertanya) dan pihak yang diwawancarai
(diinterview) yang memberi jawaban atas pertanyaan tersebut. Tujuan
wawancara antara lain adalah untuk mengetahui apa yang tergantung
dalam pikiran dan hati orang lain, bagaimana pandangannya tentang hal-
hal yang diteliti, yaitu hal-hal yang tidak kita ketahui melalui observasi.
Wawancara atau interview adalah teknik mengumpulkan data yang
dilakukan dengan tanya jawab untuk melengkapi data hasil pengamatan
dengan cara bertanya langsung kepada responden. Singarimbun (1989:
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198) menjelaskan, melelui wawancara peneliti akan memperoleh informasi
yang mendalam (indept information) karena beberapa hal, antara lain:
a. Peneliti dapat menjelaskan pertanyaan yang tidak/belum diketahui oleh
responden.
b. Peneliti dapat mengajukan pertanyaan susulan (follow up question)
c. Responden cenderung menjawab apabila diberi pertanyaan.
d. Responden dapat menceritakan sesuatu yang terjadi di masa silam dan
mengungkapkan data-data yang lebih mendalam.
Walaupun teknik wawancara ini ada kelemahannya, tidak menutup
kemungkinan pihak responden yang tidak jujur, enggan berterus terang
untuk menjawab sesuatu yang sensitif atau mengancam dirinya, namun
teknik ini cukup efisien untuk mengumpulkan data, karena kelemahan
wawancara ini dapat diimbangi dengan metode observasi.
Dalam penelitian ini interview sifatnya bebas namun terarah, artinya
pertanyaan sudah dirancang sedemikian rupa namun dalam
pelaksanaannya tidak terikat oleh daftar pertanyaan yang tersusun.
Interview dalam mengungkapkan informasi dengan mengajukan
pertanyaan secara lisan, untuk dijawab dengan lisan pula. Ciri utama dari
interview adalah adanya kontak langsung dengan tatap muka antara
pencari informasi dengan sumber informasi dalam hal ini peneliti
melakukan wawancara dengan para informan.
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3. Dokumentasi
G.J. Renier (1997: 104), sejarawan terkemuka dari University
College London, menjelaskan istilah dokumen dalam tiga pengertian,
pertama dalam arti luas, yaitu yang meliputi semua sumber, baik sumber
tertulis maupun sumber lisan; kedua dalam arti sempit, yaitu yang meliputi
semua sumber tertulis saja; ketiga dalam arti spesifik, yaitu hanya yang
meliputi surat-surat resmi dan surat-surat negara, seperti surat perjanjian,
undang-undang, konsesi, hibah dan sebagainya.
Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variable-
variabel yang berupa catatan transaksi, buku, surat kabar, majalah,
prasasti, agenda dan sebagainya (Arikunto, 1998: 236).  Sedangkan
Nawawi (2000: 133), bahwa metode Dokumentasi adalah cara
mengumpulkan data melalui peninggalan tertulis, terutama berupa arsip-
arsip, termasuk buku yang berkaitan dengan penelitian. Dokumen sangat
berguna karena memberikan latarbelakang yang lebih luas mengenai
pokok penelitian, dapat dijadikan triangulasi untuk mengecek kesesuaian
data.
Moleong (2007: 216-217),  menjelaskan istilah dokumen yang
dibedakan dengan record. Definisi dari record adalah setiap pernyataan
tertulis yang disusun oleh seseorang/lembaga untuk keperluan pengujian
suatu peristiwa atau menyajikan akunting. Sedang dokumen adalah setiap
bahan tertulis ataupun film, lain dari record, yang tidak dipersiapkan
karena adanya permintaan seorang penyidik. Sedangkan menurut Robert
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C. Bogdan seperti yang dikutip Sugiyono (2005: 82) menjelaskan bahwa
dokumen merupakan catatan peristiwa yang telah berlalu, bisa berbentuk
tulisan, gambar, karya-karya monumental dari seseorang.
Dari berbagai pengertian di atas, maka dokumen merupakan sumber
data yang digunakan untuk melengkapi penelitian, baik berupa sumber
tertulis, film, gambar (foto), dan karya-karya monumental, yang semuanya
itu memberikan informasi bagi proses penelitian.
Dokumentasi yang berhasil dihimpun olah peneliti yaitu berupa
buku-buku administrasi pengawas sekolah, dan catatan-catatan
administrasi dari sekolah. Adapun data-data yang diperlukan oleh peneliti
adalah data yang bersifat dokumenter seperti struktur organisasi, sejarah
berdirinya sekolah, letak geografis, data jumlah guru dan siswa, sarana dan
prasarana, administrasi,  dan lain-lain yang didokumentasikan yang dapat
melengkapi data yang diperlukan.
E. Pemeriksaan keabsahan data
Dalam penelitian ini peneliti dalam mencari validitas atau keabsahan
data menggunakan teknik triangulasi data dan perpanjangan keikutsertaan.
Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan
sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau
perbandingan terhadap data itu. (Moleong, 2008: 330)
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Teknik keabsahan data adalah suatu teknik yang digunakan untuk
membuktikan apakah penelitian tersebut benar- benar ilmiah, sekaligus juga
untuk meningkatkan derajat kepercayaan data yang diperoleh peneliti.
Teknik triangulasi data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
teknik triangulasi dengan sumber, yaitu, membandingkan dan mengecek balik
derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh. Moleong (2008: 331)
menjelaskan, halinidapatdicapaidengancara :
a. Membandingkan data hasilpengamatandengan data hasilwawancara
b. Membandingkan dengan apa yang dikatakan informan yang satu
dengan informan yang lain.
c. Membandingkan keadaan perspektif seseorang dengan berbagai
pendapat orang lain.
d. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumentasi
yang  berkait.
Adapun triangulasi data yang dilakukan peneliti di SDN 2 Baturetno
Wonogiri dengan cara :
a. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil
wawancara dengan guru
b. Membandingkan apa yang dikatakan guru yang satu dengan guru
yang lain.
c. Membandingkan keadaan perspektif seorang guru dengan berbagai
pendapat guru lain.
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d. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumentasi
yang  ada kaitannya dengan SDN 2 Baturetno Wonogiri.
Perpanjangan keikutsertaan maksudnya untuk memperoleh data pada
penelitian ini, selalu ada proses keikut sertaan dalam kegiatan yang
diteliti. Keikut sertaan dalam penelitian sangat menentukan
keakuratan pengumpulan data. Keikut sertaan tersebut tidak hanya
dilakukan dalam waktu singkat, akan tetapi membutuhkan waktu
yang lama, sehingga dalam melakukan penelitian ini memang selalu
mengikuti proses/kegiatan tersebut. Dalam hal ini peneliti melakukan
pengamatan rencana cukup lama di SDN 2 Baturetno Wonogiri guna
mendapatkan data ataupun informasi yang maksimal.
F. Teknikanalisis data
Penelitian kualitatif berusaha mengungkapkan gejala secara menyeluruh
dan sesuai dengan konteks melalui pengumpulan data dari latar alami dengan
memanfaatkan diri peneliti sebagai instrument kunci (Pedoman Tesis dan
Disertasi UNY, 2004:19). Pada penelitian ini analisis data dilakukan
bersamaan dengan pengumpulan data dan dilanjutkan setelah kembali dari
lapangan. Hasil analisis sementara akan selalu dikonfirmasikan dengan data
baru yang diperoleh dari sumber-sumber lain yang memiliki tingkat
kepercayaan lebih akurat baik diperoleh melalui wawancara, observasi
maupun dokumentasi. Disisi lain pemanfaatan teori yang relevan dipakai
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sebagai pisau analisis data kualitatif akan menghasilkan analisis deskriptif
yang  berbobot dan memiliki makna mendalam.
Analisis data adalah proses mengatur urutan data, mengorganisasikannya
kedalam suatu pola, dan satuan uraian dasar (Moleong, 2000: 103). Dalam
pelaksanaannya, analisis data kualitatif bertujuan pada proses penggalian
makna, penggambaran, penjelasan dan penempatan data pada konteknya
masing-masing (Arikunto, 2008: 126). Pelaksanaan analisis data dilakukan
pada saat pelaku riset masih di lapangan dan setelah data terkumpul. Hal ini
terkait dengan kepentingan memperbaiki data dan atau mengubah, baik asumsi
teoritik yang digunakan maupun pertanyaan yang menjadi focus riset.(Ali,
2011: 248)
Analisa data mempunyai kedudukan yang sangat penting dalam suatu
penelitian. Dengan menganalisa data, data yang diperoleh akan memiliki
makna yang penting serta berguna dalam penyelesaian permasalahan yang ada
dalam penelitian. Uraian data ini  berupa kalimat-kalimat, bukan angka-angka
atau table-tabel. Untuk itu, data yang diperoleh harus diorganisir dalam
struktur yang mudah dipahami dan diuraikan.
Data-data yang sudah terkumpul dari hasil wawancara, observasi dan
dokumentasi, kemudian dianalisis berdasarkan model analisis interaktif yang
dikembangkan oleh Miles dan Huberman. Ada empat komponen yang
dilakukan dengan model ini, yaitu pengumpulan data, reduksi data, display
data dan penarikan kesimpulan. (Miles dan Huberman, 1994: 23)
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Dalam pandangan model ini tiga jenis kegiatan analis (reduksi data,
penyajian data dan penarikan kesimpulan) beserta kegiatan pengumpulan data
itu sendiri merupakan proses siklus interaktif artinya ketiga langkah analisa ini
tidak dapat dipisahkan satu dengan lainya. Analisis data dalam penelitian ini
akan dilakukan dengan model interaktif yang dikembangkan oleh Miles dan
Huberman yang dimulai dengan pengumpulan data, reduksi data, penyajian
data dan pengembilan kesimpulan atau verikasi. Proses analisis dilakukan
secara terus menerus dalam proses pengumpulan data selama penelitian
berlangsung. Proses analisis ini dapat digambarkan sebagai berikut:
Gambar 3.1.
Komponen-komponen analisis data
(Model interaktif Miles dan Huberman, 1994: 12)
Untuk lebih jelasnya, uraiannya adalah sebagai berikut :
a. Reduksi data
Reduksi data dapat diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan,
perhatian dan penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data kasar








dari analisa data yang mempertegas, memperpendek, dan memilih data
yang dipakai dan membuang yang tidak penting kemudian mengatur data
sedemikian rupa sehingga memberikan gambaran tentang hasil
pengamatan.
b. Penyajian data
Penyajian data diartikan sebagai sekumpulan informasi yang
tersusun yang memberikan  kemungkinan adanya penarikan kesimpulan
dan pengambilan tindakan. Dengan melihat suatu penyajian data, pada
penelitian akan diketahui apa yang terjadi dan memungkinkan untuk
mengerjakan sesuatu pada analisis ataupun tindakan lain berdasarkan
pengertian tersebut.
c. Penarikan kesimpulan
Dalam penarikan kesimpulan yaitu dengan cara data yang terkumpul
dicari hubungan  persamaan dan hal-hal yang sering timbul, kemudian
disimpulkan. Kesimpulan sementara yang sudah didapat lalu diferivikasi,
difokuskan untuk lebih memperoleh kesimpulan yang lebih valid.
Kesimpulan dari gambar diatas dapat dijelaskan, bahwa proses
pengumpulan data yang dilakukan perlu display/sajian data. Display akan
sangat membantu baik bagi peneliti sendiri maupun bagi orang lain,
display merupakan media penjelas objek yang diteliti. Selain itu, proses
reduksi data ditujukan untuk menyaring, memilih dan memilah data yang
diperlukan, menyusunnya ke dalam suatu urutan rasional  dan logis,  serta
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mengkaitkannya  dengan aspek-aspek terkait. Hasilnya adalah berupa




A. Deskripsi Data Hasil Penelitian
1. Gambaran umum SDN 2 Baturetno
a. Identitas Sekolah
SDN 2 Baturetno berdiri pada tahun 1950, yang berada di desa
Batu tengah kecamatan Baturetno kabupaten wonogiri. Penetapan SDN
2 Baturetno dengan NPSN 20311862 dengan nomor telpon sekolah
(0273) 462451. SD ini sekarang berada di bawah kepemimpinan ibu
Titik Murniati, S. Pd. Dengan Nomor Induk Pegawai 19590626 197802
2 003. (Dokumentasi)
b. Visi, misi dan tujuan
Visi Sekolah :
Terwujudnya Sekolah Yang Unggul Dalam Prestasi, Santun Dalam Budi
Pekerti
Misi Sekolah
 Membekali peserta didik untuk memiliki kemampuan akademik
 Membekali peserta didik untuk memiliki kemampuan non
akademik
 Membiasakan peserta didik untuk berperilaku sopan
 Membiasakan peserta didik untuk memiliki budi pekerti luhur
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Tujuan :
 Lebih terselenggaranya sekolah yang mampu mencetak generasi
bangsa yang tangguh, mandiri dan percaya diri, cerdas, trampil
berdasarkan iman dan takwa.
 Menjadi sekolah yang mampu melestarikan budaya luhur
Indonesia berdasarkan Pancasila.
c. Program unggulan sekolah
Adapun program unggulan sekolah sebagai berikut:
 Melaksanakan ekstrakurikuler wajib Pramuka dan
ekstrakurikuler pilihan diantaranya : TIK, Math, Science, Lab
Bahasa, PencakSilat, SeniTari.
 Menambah jam pelajaran diluar jam efektif untuk kelas IV,V,VI
 Mengadakan pembelajaran penggunaan computer lewat
pengembangan diri.
 Bidang akademik mampu menghantarkan peserta didik lomba
LCC, Olimpiade ke tingkat Provinsi.
d. Data Fisik Sekolah
Variabel Keterangan Lampiran
Luas Lahan 2. 888 m² Denah bangunan
sekolah
Ruang Kepala Sekolah 8 x 3 m²
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Ruang Guru 7 x 8 m²
Perpustakaan Sekolah 8 x 9 m²
Ruang UKS 3 x 3 m²
Ruang Kelas ( 11 kelas ) 7 x 9 m²
Ruang lain yang dimiliki 1. Lab
Komputer
( 8 x 7 m²)
2. Lab
Bahasa
( 8 x 7 m²)
3. Ruang
Olah Raga








3.855 Judul 10.921 Eksemplar




Jenis Alat Peraga dan
Media yang dimiliki
Jenis Alat Jumlah
1. Laptop 5 buah


















3. Meja Tenis 1
































Sarana Listrik 7700 KWh PLN
Sumber air Sumur
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Ruang Kelas 11 9 - 2
Ruang Kepala
Sekolah
1 1 - -
Ruang Guru 1 1 - -
Perpustakaan 1 - 1 -
Ruang UKS 1 - 1 -
Kamar
mandi/toilet
7 5 2 -
f. Prestasi Akademik dan Non Akademik Sekolah
Peringkat Hasil US





Siswa dengan Nilai Terbaik di Tingkat Kab-Kota/Provinsi/Nasional
Tahun Nama Siswa Peringkat ke Tingkat
:Nas.,Kab.-Kota,
Kec.
2013/2014 Dewi Wahyu Utami 1 Kecamatan
2013/2014 Noviana Nurvitasari 2 Kecamatan
2014/2015 Raynata Krisda A. 1 Kecamatan





2013 MAPSI Tilawah Putra I  ( Satu) Kecamatan
2013 MAPSI TilawahPutri II ( Dua ) Kecamatan
2013 MAPSI MacapatIslamiPutri II ( Dua ) Kecamatan
2013 MAPSI KhitobahPutri I  ( Satu) Kecamatan
2013 MAPSI Khitobah Putra III ( Tiga ) Kecamatan
2013 MAPSI Khat&Kaligrafi III ( Tiga ) Kecamatan
2013 MAPSI Rebana I  ( Satu) Kecamatan
2013 MAPSI Rebana II ( Dua ) Kabupaten
2013 Try Out Ganesha Operation I  ( Satu) Kecamatan
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2014 POPDA BuluTangkis I  ( Satu) Kecamatan
2014 POPDA PencakSilat Putra II ( Dua ) Kecamatan
2014 POPDA PencakSilatPutri I  ( Satu) Kecamatan
2014 POPDA PencakSilatPutri II ( Dua ) Kecamatan
2014 LombaBercerita Tingkat SD I ( Satu ) Kecamatan
2014 Festival dan Lomba Seni Siswa
Nasional Pidato Berbahasa Indonesia
I ( Satu ) Kecamatan
2014 Festival dan Lomba Seni Siswa
Nasional Pidato Berbahasa Indonesia
III ( Tiga ) Kabupaten
2014 FLS2N Kriya Anyam I ( Satu ) Kecamatan
2014 FLS2N Pantomim I ( Satu ) Kecamatan
2014 FLS2N Pantomim I ( Satu ) Kecamatan
2014 FLS2N Gambar Bercerita III ( Tiga ) Baturetno
2014 FLS2N Seni Tari I ( Satu ) Kecamatan
2014 POPDA Panahan Jarak 15 m Putri III ( Tiga ) Kabupaten
2014 POPDA Panahan Jarak 10 m Putri II ( Dua ) Kabupaten
2014 POPDA Panahan Jarak 20 m Putri III ( Tiga ) Kabupaten
g. Kurikulum dan Pembelajaran
Variabel Ya Tidak Keterangan
Telah melaksanakan kurikulum 2013 











 Contoh Laporan dan
produk siswa (foto)
Guru telah menggunakan portofolio
dalam penilaian
 Contoh Portofolio
Guru telah mengembangkan penilaian
otentik

































































1 Suwanti,S.Pd. I A S1  IV/b
36 Th. 2
bln
2 Suwanto,S.Pd.  S1  IV/a 34 Tahun
3 Sunanto,S.Pd.
VI




































































1 I 2 29 21
2 II 2 29 17
3 III 2 27 15
4 IV 2 20 21
5 V 1 16 13
6 VI 2 19 22
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2. Pelaksanaan Pengawasan dengan Sistem Informasi Manajemen (SIM)
dalam peningkatan Profesionalitas Guru PAI di SDN 2 Baturetno
Tahun 2016
Pelaksanaan pengawasan dengan SIM pada awal tahun ajaran baru
dilakukan dengan mengunjungi sekolah-sekolah daerah binaannya,
termasuk SDN 2 Baturetno. Pada saat kunjungan itulah pengawas
menyampaikan program-program kepengawasan yang telah dibuat kepada
GPAI  SDN 2 Baturetno. Selain itu, Pengawas menyampaikan informasi
yang didapat dari Kasi PAKIS MAPENDA kepada GPAI se-kecamatan
dengan menggunakan forum KKG Kecamatan. Dengan adanya KKG
Kecamatan pengawas melakukan pembimbingan kepada guru-guru dalam
pengumpulan data-data terkait data EMIS (Education Management
Information System) GPAI yang meliputi data Kelembagaan, sarana
prasarana, Pendidik dan Tenaga Kependidikan, dan Kesiswaan. Selain itu,
memberikan arahan dan bimbingan terhadap GPAI setelah mengadakan
Kujungan Kelas terhadap pelaksanaan Kegiatan Belajar Mengajar PAI; dan
membantu proses pengadaan STTPL KKG PAI Kecamatan.
Pengawas dalam meningkatkan profesionalisme guru PAI di SDN
2 Baturetno dengan melakukan upaya sebagai berikut:
a. Memberikan arahan dan bimbingan terhadap GPAI di SDN 2 Baturetno
dalam penerapan Kurikulum 2013 pada Mata Pelajaran PAI dan Budi
Pekerti.
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b. Memberikan arahan dan bimbingan terhadap GPAI di SDN 2 Baturetno
dalam pembuatan administrasi GPAI, termasuk juga dalam penentuan
KKM.
c. Membuat buku pembinaan masing-masing guru yang didalamnya berisi
evaluasi tentang admistrasi pembelajaran dan juga supervisi kelas, yang
kemudian di dalamnya juga berisi tindak lanjut dari evaluasi.
Selain itu, kegiatan yang dilakukan oleh pengawas dalam
meningkatkan profesionalitas dengan; melakukan beberapa pelatihan
tentang metode pembelajaran, penggunaan media pembelajaran dan
manajemen kelas, dan lain sebagainya yang berhubungan tentang
profesionalisme guru. Dengan menjalankan program yang telah dibuat
sebelumnya. Artinya, pembinaan yang beliau lakukan terhadap guru-guru
sesuai dengan program yang telah beliau buat, termasuk kepada Guru
PAI SDN 2 Baturetno. Terutama saat kunjungan kelas yang selalu beliau
tindak lanjuti dengan evaluasi dan pembinaan yang sifatnya tidak
menggurui.
Pengawas juga membuka kesempatan bagi guru-guru untuk
berkonsultasi masalah yang dihadapi ketika proses belajar mengajar
melalui Group Whatsapp yang beliau buka bagi GPAI yang dibina. Boleh
juga konsultasi lewat layanan SMS. Hal inilah salah satu cara yang
dilakukan pengawas dalam pengawasan dengan SIM dalam peningkatan
profesionalitas guru PAI.
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Kegiatan pengawasan dengan sistem informasi manajemen dalam
peningkatan profesionalisme guru PAI diterapkan guru pengajar mata
pelajaran tertentu sudah sesuai dengan bidang keahliannya, hal ini
dibuktikan dengan ijazah pendidikan terakhirnya yang relevan dengan
bidang tugasnya.
Profesionalitas guru ditingkatkan pada awalnya proses
pembelajaran guru memberikan semacam silabus tertulis dan
menjelaskan kepada siswa meskipun dalam bentuk yang sederhana; guru
juga memberikan pengajaran melalui praktikum dan penugasan lain
selain dalam bentuk komunikasi langsung di kelas Misalnya Guru
mengajak siswa untuk mempraktekkan wudhu, shalat, dan lain
sebagainya, ataupun misalnya Guru memberikan tugas siswa untuk
menggali sendiri informasi yang berhubungan dengan materi pelajaran
melalui berbagai media yang ada di perpustakaan Pustaka Cendikia.
Selain itu, guru menjelaskan tiap topik pelajaran sesuai dengan
yang tersusun dalam silabus; dalam menjelaskan topik-topik pelajaran
meskipun belum sepenuhnya, GPAI di SDN 2 Baturetno sudah
menggunakan metode yang sesuai. Guru juga memberi kesempatan
kepada siswa ketika sedang dan/atau akhir pelajaran untuk bertanya
tentang hal-hal yang berkaitan dengan materi pelajaran sebelum pelajaran
dimulai maupun pada akhir pertemuan; frekuensi tatap muka dalam
proses pembelajaran sesuai dengan kalender pembelajaran; tugas-tugas
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setelah dikoreksi dan diberi nilai oleh guru dikembalikan lagi kepada
siswa sebagai alat bantu komunikasi antara fihak sekolah dan wali murid;
guru melayani keluhan siswa yang berkaitan dengan nilai yang diperoleh;
Pelaksanaan evaluasi terhadap perkembangan afektif, kognitif dan
psikootorik yang dinilai berdasarkan format yang sudah disedian sebelum
mengajar; guru melaksanakan ujian terstruktur sesuai dengan jadwal
yang telah ditetapkan; berkas ujian yang telah di koreksi dan diberi nilai
oleh guru dikembalikan kepada siswa.
Perbaikan mutu terus-menerus merupakan upaya untuk
meningkatkan profesionalitas guru PAI di SDN 2 Baturetno Kabupaten
Wonogiri. Upaya yang dilakukan untuk meningkatkan profesionalitas
guru PAI di SDN 2 baturetno kabupaten wonogiri melalui Pelatihan-
pelatihan, KKG, Seminar-seminar, menyekolahkan ke tingkat pendidikan
yang lebih tinggi. Sedangkan perbaikan yang telah dilaksanakan dalam
upaya untuk meningkatkan profesionalitas guru PAI di SDN 2 baturetno
kabupaten wonogiri dilaksanakan dalam rangka meningkatkan
profesionalitas GPAI SDN 2 Baturetno yaitu dalam bidang penguasaan
bahan ajar, penyusunan administrasi pembelajaran, pelaksanaan proses
pembelajaran, serta proses evaluasi hasil pembelajaran.
Dalam melaksanakan budaya mutu proses pengawasan dengan
sistem informasi manajemen (SIM) menjadi lebih mudah karena format
penilaian kepengawasan sudah saya buat bersamaan dengan pembuatan
program kepengawasan. Jadi, ketika pelaksanaan lebih sistematis dan
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terorganisir. Pengawas dengan sistem informasi manajemen (SIM)
meningkatkan profesionalitas guru PAI di SDN 2 baturetno kabupaten
wonogiri dengan membuat pedoman tentang rencana pelaksanaan
kepengawasan dan keputusan yang akan diambil dalam upaya
meningkatkan profesionalitas GPAI khususnya di SDN 2 Baturetno;
membuat alat bantu untuk mengevaluasi kemajuan yang dicapai oleh
GPAI SDN 2 Baturetno.
Sedangkan perbaikan yang dilaksanakan untuk meningkatkan
profesionalitas guru PAI di SDN 2 baturetno kabupaten wonogiri dengan
menindak lanjuti hasil evaluasi baik administrasi guru maupun hasil
kunjungan kelas terhadap masing-masing guru. Pengawas juga memberi
penghargaan kepada guru yang profesional, Pengawas kerap melontarkan
kata kata bagus, hebat ketika kami dapat menindak lanjuti pembinaan
yang beliau berikan.
Pengawasan dengan sistem informasi manajemen merupakan salah
satu cara untuk meningkatkan profesionalitas guru dalam pengelolaan
pembelajaran. Pelaksanaan pengawasan dengan sistem informasi
manajemen merupakan pelayanan pembinaan kepada guru agar dapat
memajukan dan mengembangkan profesionalitasnya. Guru diharapkan
dapat mengajar dengan baik dan berdampak baik pula terhadap belajar
peserta didik. pengawasan memiliki peran yang amat penting dalam
mewujudkan sekolah yang efektif yang ditandai oleh pembelajaran yang
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bernuansa Aktif, Senang, Interaktif, dan Kreatif sehingga Efektif (ASIK-
Efektif) dalam mencapai tujuan pembelajaran.
Pelaksananaan pengawasan dengan sistem informasi manajemen
mata pelajaran PAI di SD Negeri 2 bATURETNO dilakukan oleh
Pengawas PAI dalam menjalankan tugas pengawasan di sekolah,
pengawas sekolah di bantu Kepala Sekolah dibantu yang dianggap
mampu melaksanakan tugas tersebut. Pada saat menjalankan
pengawasan, guru tersebut dibekali instrumen pengawasan. Kepala
Sekolah melihat pengeloaan  pembelajaran guru hanya sepintas diluar
ruang kelas, karena menjaga perasaan guru-guru yang belum siap untuk
dilakukan pengawasan.
Dalam pelaksanaan pengawasan dengan sistem informasi
manajemen untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan, salah satu
kompetensi guru yaitu kompetensi pedagogik merupakan hal yang sangat
penting. Kompetensi pedagogik merupakan kemampuan yang dimiliki
guru dalam mengelola pembelajaran. Semakin tinggi tingkat kompetensi
pedagogik yang dimiliki oleh guru, maka semakin efektif pembelajaran
yang dilaksanakan oleh guru tersebut untuk mencapai tujuan
pembelajaran.  Oleh karena itu masalah kompetensi pedagogik guru perlu
mendapat perhatian dari Pengawas dalam peningkatan profesionalitas.
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B. Penafsiran
1. Pelaksanaan Pengawasan dengan Sistem Informasi Manajemen (SIM)
dalam peningkatan Profesionalitas Guru PAI di SD N Baturetno II
tahun 2016
Di dalam dunia pendidikan di Indonesia istilah supervisi disebut
juga pengawasan atau kepengawasan. Pengawasan adalah suatu pengawasan
yang memang sudah melekat menjadi tugas dan tanggung jawab semua
pimpinan. Oleh karena itu setiap pemimpin adalah juga sebagai pengawas,
maka kepengawasan yang dilakukan itu disebut pengawasan. Pengawasan
dapat dilakukan melalui berngai model. Sebab, untuk mencapai
kepengawasan yang efektif dan efisien dapat dicegah sedini mungkin
terjadinya pemborosan, kebocoran, dan penyimpangan dalam penggunaan
wewenang, tenaga, uang, dan perlengkapan milik negara sehingga dapat
terbina aparat pendidikan yang tertib, bersih, dan berdaya guna. Salah
satunya pengawasan dengan sistem informasi manajemen (SIM).
Tujuan pengawasan Sistem Informasi Manajemen (SIM) untuk
membina instansi unit kerja dalam menjalankan fungsi pendidikan dan
pengendalian yang melekat padanya dengan baik. Sehingga, apabila ada
penyelewengan, pelanggaran, perlu komunikasi dapat dilakukan sedini
mungkin tanpa harus menunggu pengawas datang ke lokasi instansi
tersebut. Inilah bentuk dari kemudahan teknologi sekarang ini.
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Pengawasan dengan sistem informasi manajemen itu di lakukan di
SD N II Baturetno supaya pengawas dan guru PAI lebih aktif dan
komunikatif dalam meningkatkan profesionalitasnya. Sebab, guru
merupakan penentu keberhasilan pendidikan dengan profesionalitasnya pada
tataran institusional dan eksperiensial, sehingga upaya meningkatkan mutu
pendidikan dapat dimulai dari aspek “guru” dan tenaga kependidikan
lainnya yang menyangkut kualitas keprofesionalannya maupun
kesejahteraan dalam satu manajemen pendidikan yang professional.
Profesionalitas guru diumpamakan dengan sumber air. Sumber air
itu harus terus menerus bertambah, agar sungai itu dapat mengalirkan air
terus-menerus. Bila tidak, maka sumber air itu akan kering. Demikianlah
bila seorang guru tidak pernah membaca informasi yang baru, tidak
menambah ilmu pengetahuan tentang apa yang diajarkan, maka ia tidak
mungkin memberi ilmu dan pengetahuan dengan cara yang lebih
menyegarkan kepada peserta didik. Selain itu, guru diumpamakan dengan
sebatang pohon buah-buahan. Pohon itu tidak akan berbuah lebat, bila akar
induk pohon tidak menyerap zat-zat makanan yang berguna bagi
pertumbuhan pohon itu. Begitu juga dengan jabatan guru yang perlu
bertumbuh dan berkembang. Baik itu pertumbuhan pribadi guru maupun
pertumbuhan profesi guru. Setiap guru perlu menyadari bahwa pertumbuhan
dan pengembangan profesi merupakan suatu keharusan untuk menghasilkan
output pendidikan berkualitas. Itulah sebabnya guru perlu belajar terus
menerus, membaca informasi terbaru dan mengembangkan ide-ide kreatif
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dalam pembelajaran agar suasana belajar mengajar menggairahkan dan
menyenangkan baik bagi guru apalagi bagi peserta didik.
Peningkatan sumber daya guru bisa dilaksanakan dengan bantuan
pengawasan, yaitu orang ataupun instansi yang melaksanakan kegiatan
supervisi terhadap guru. Perlunya bantuan pengawasan terhadap guru
berakar mendalam dalam kehidupan masyarakat.
Oleh karena itu, Pelaksanaan Pengawasan dengan Sistem Informasi
Manajemen (SIM) dalam peningkatan Profesionalitas Guru PAI di SD N
Baturetno II tahun 2016 dengan menginformasikan kepada GPAI se-
kecamatan dengan menggunakan forum KKG Kecamatan; Membimbing
guru-guru dalam pengumpulan data-data terkait data EMIS (Education
Management Information System) GPAI yang meliputi data Kelembagaan,
sarana prasarana, Pendidik dan Tenaga Kependidikan, dan Kesiswaan;
Memberikan arahan dan bimbingan terhadap GPAI setelah mengadakan
Kujungan Kelas terhadap pelaksanaan Kegiatan Belajar Mengajar PAI;
Membantu proses pengadaan STTPL KKG PAI Kecamatan.
Selain itu, dalam rangka mewujudkan pengawasan itu, pengawas
memberikan arahan dan bimbingan terhadap GPAI di SDN 2 Baturetno
dalam penerapan Kurikulum 2013 pada Mata Pelajaran PAI dan Budi
Pekerti; Memberikan arahan dan bimbingan terhadap GPAI di SDN 2
Baturetno dalam pembuatan administrasi GPAI, termasuk juga dalam
penentuan KKM; Membuat buku pembinaan masing-masing guru yang
didalamnya berisi evaluasi tentang admistrasi pembelajaran dan juga
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supervisi kelas, yang kemudian di dalamnya juga berisi tindak lanjut dari
evaluasi.
Sedangkan pengawas dalam melakukan pengawasan dengan sistem
informasi manajemen dengan membuka kesempatan bagi guru-guru untuk
berkonsultasi masalah yang dihadapi ketika proses belajar mengajar melalui
Group Whatsapp yang terbuka bagi GPAI yang di binanya. Boleh juga
konsultasi lewat layanan SMS.
C. Pembahasan
1. Pelaksanaan Pengawasan dengan Sistem Informasi Manajemen (SIM)
dalam peningkatan Profesionalitas Guru PAI di SD N Baturetno II
tahun 2016
Berdasarkan deskripsi dan penafsiran data tentang pelaksanaan
pengawasan dengan sistem informasi manajemen (SIM) dalam peningkatan
profesionalitas guru PAI di SD N II Baturetno: dengan menginformasikan
kepada GPAI se-kecamatan dengan menggunakan forum KKG Kecamatan;
Membimbing guru-guru dalam pengumpulan data-data terkait data EMIS
(Education Management Information System) GPAI yang meliputi data
Kelembagaan, sarana prasarana, Pendidik dan Tenaga Kependidikan, dan
Kesiswaan; Memberikan arahan dan bimbingan terhadap GPAI setelah
mengadakan Kujungan Kelas terhadap pelaksanaan Kegiatan Belajar
Mengajar PAI; Membantu proses pengadaan STTPL KKG PAI Kecamatan.
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Selain itu, dalam rangka mewujudkan pengawasan itu, pengawas
memberikan arahan dan bimbingan terhadap GPAI di SDN 2 Baturetno
dalam penerapan Kurikulum 2013 pada Mata Pelajaran PAI dan Budi
Pekerti; Memberikan arahan dan bimbingan terhadap GPAI di SDN 2
Baturetno dalam pembuatan administrasi GPAI, termasuk juga dalam
penentuan KKM; Membuat buku pembinaan masing-masing guru yang
didalamnya berisi evaluasi tentang admistrasi pembelajaran dan juga
supervisi kelas, yang kemudian di dalamnya juga berisi tindak lanjut dari
evaluasi.
Sedangkan pengawas dalam melakukan pengawasan dengan sistem
informasi manajemen dengan membuka kesempatan bagi guru-guru untuk
berkonsultasi masalah yang dihadapi ketika proses belajar mengajar melalui
Group Whatsapp yang terbuka bagi GPAI yang di binanya. Boleh juga
konsultasi lewat layanan SMS.
Akan tetapi meskipun telah dilaksanakan pengawasan dengan
sistem informasi manajemen namun terkadang masih juga mengalami
adanya hambatan. Hambatan itu yang sering dialami oleh pengawas antara
lain:
a. Kurang informasi mengenai data produktivitas terutama melakukan
perbaikan; dan acap kali terdapat kekurangan kemampuan untuk
merincikan hasil yang dicapai oleh manajemen;
b. Bidang tanggung jawab kurang cukup jelas dirumuskan, sehingga
tidak jelas pula bentuk dan lingkungan pelimpahan tugas itu;
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c. Penyampaian petunjuk kerja secara jelas sering tidak terjadi dan hal
ini memperlihatkan adanya komunikasi yang tidak wajar;
d. Meningkatkan lingkup dan kegiatan usaha masing-masing;
e. Jabatan-jabatan dalam manajemen makin memerlukan spesialisasi
dan tentunya memerlukan koordinasi;
f. Berkembangnya manajemen partisipatifsehingga menghendaki
adanya tukar menukar informasi antara pimpinan dan unsur-unsur
manajemen formal dan informal untuk dapat memelihara industrial
peace dan antar perusahaan;
g. Pertumbuhan jaminan komunikasi memerlukan koordinasi secara
intern dan antar perusahaan;
h. Cepatnya terjadi perubahan sehingga menghendaki kecepatan
adaptasi bagi tenaga baru Kemampuan adaptasi ini bergantung dari
sistem komunikasi manajemen
Namun, hambatan itu tidak perlu untuk di jauhi akan tetapi justru
dengan hambatan itulah yang akan menjadi tantangan pengawas sehingga
pengawas dapat melakukan pengawasan dengan sistem informasi
manajemen (SIM) dalam peningkatan profesionalitas guru dapat berjalan





Berdasarkan hasil penelitian, kesimpulan yang dapat penulis
kemukakan sebagai berikut:
Pelaksanaan Pengawasan dengan Sistem Informasi Manajemen (SIM)
dalam peningkatan Profesionalitas Guru PAI di SD N Baturetno II tahun 2016
dengan menginformasikan kepada GPAI se-kecamatan dengan menggunakan
forum KKG Kecamatan; Membimbing guru-guru dalam pengumpulan data-
data terkait data EMIS (Education Management Information System) GPAI
yang meliputi data Kelembagaan, sarana prasarana, Pendidik dan Tenaga
Kependidikan, dan Kesiswaan; Memberikan arahan dan bimbingan terhadap
GPAI setelah mengadakan Kujungan Kelas terhadap pelaksanaan Kegiatan
Belajar Mengajar PAI; Membantu proses pengadaan STTPL KKG PAI
Kecamatan.
Selain itu, dalam rangka mewujudkan pengawasan itu, pengawas
memberikan arahan dan bimbingan terhadap GPAI di SDN 2 Baturetno dalam
penerapan Kurikulum 2013 pada Mata Pelajaran PAI dan Budi Pekerti;
Memberikan arahan dan bimbingan terhadap GPAI di SDN 2 Baturetno dalam
pembuatan administrasi GPAI, termasuk juga dalam penentuan KKM;
Membuat buku pembinaan masing-masing guru yang didalamnya berisi
evaluasi tentang admistrasi pembelajaran dan juga supervisi kelas, yang
kemudian di dalamnya juga berisi tindak lanjut dari evaluasi.
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Sedangkan pengawas dalam melakukan pengawasan dengan sistem
informasi manajemen dengan membuka kesempatan bagi guru-guru untuk
berkonsultasi masalah yang dihadapi ketika proses belajar mengajar melalui
Group Whatsapp yang terbuka bagi GPAI yang di binanya. Boleh juga
konsultasi lewat layanan SMS.
B. Implikasi
Pengawas pendidikan agama Islam melaksanakan fungsi supervisi
pendidikan baik supervisi akademik maupun supervisi manajerial. Supervisi
akademik adalah bantuan profesional kepada guru dalam rangka
meningkatkan mutu, proses dan hasil pendidikan. Sedangkan supervisi
manajerial adalah bantuan profesional kepada kepala madrasah dan pimpinan
pondok pesantren serta seluruh stafnya dalam meningkatkan mutu pengelolaan
penyelenggaraan pendidikan Supervisi akademik Pengawas merupakan salah
satu upaya untuk meningkatkan kompetensi pada guru untuk mencapai tujuan
pembelajaran secara efektif dan efisien.
Untuk memaksimalkan kinerja guru di SD N Baturetno 2 dalam
memaksimalkan peran serta pengawas sekolah melakukan pengawasan dengan
SIM yang mana upaya tersebut diharapkan dapat memberikan bantuan,
perbaikan ataupun pembinaan terhadap profesionalitas guru dalalm proses
pembelajaran di kelas, sebab pengawas merupakan salah satu faktor penentu




Sebagai kesempurnaan dan akhir dari penulisan tesis ini , penulis ingin
menyampaikan saran-saran sebagai berikut:
1. Pengawas PAI untuk  lebih  memaksimalkan  perannya khusus di bidang
supervisi, sehingga bukan lagi menjadi beban melainkan sudah menjadi
kebutuhan karena merupakan amanah yang harus diemban, sedang
supervisi tidak lagi hal yang menakutkan bagi guru PAI melainkan
menjadi hal yang menyenangkan. Selain itu Hendaknya Pengawas
berusaha melaksanakan tugas pokok dan fungsinya sebagai Pengawas
dengan baik demi kemajuan guru-guru dalam meningkatkan
kompetensinya dan pengembangan profesi guru, agar sumber daya  yang
dimiliki guru dapat berkembang secara optimal. Pengawas hendaknya juga
selalu berusaha meningkatkan kompetensinya untuk membina dan
membimbing para Guru PAI agar dapat mengikuti perkembangan IPTEK.
2. Hendaknya kepala sekolah selalu menjalin kerjasama dengan Pengawas
dalam rangka meningkatkan profesionalisme guru di sekolahnya dengan
cara memfasilitasi dan memotivasi guru untuk meningkatkan kualitas
dirinya. Kepala sekolah hendaknya dapat dijadikan suri tauladan bagi guru
dalam upaya peningkatan profesionalisme dirinya untuk meningkatkan
kualitas pendidikan di sekolah tempat tugasnya.
3. Hendaknya guru selalu berusaha menjalankan tugas pokok dan fungsinya
dengan baik dan professional.
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4. Kepada  peneliti   berikutnya  untuk  dapat  mengembangkan  penelitian
ini  dari obyek lain yang lebih mendalam guna kepentingan pengembangan
pendidikan ke depan.
5. Kepada siapa saja yang membaca karya penelitian ini dapat menambah
khazanah pendidikan yang ada pada umumnya.
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PENELITIAN PELAKSANAAN PENGAWASAN DENGAN SISTEM
INFORMASI MANAJEMEN (SIM) DALAM PENINGKATAN
PROFESIONALITAS GURU PAI DI SDN 2 BATURETNO KABUPATEN
WONOGIRI TAHUN 2016
Instrumen Pedoman Wawancara
I. Istrumen Dokumentasi dan Kearsipan
1. Data yang berkaitan dengan kelembagaan
a. Sejarah SDN 2 baturetno kabupaten wonogiri.
b. Struktur kelembagaan SDN 2 baturetno kabupaten wonogiri.
c. Pihak pengelola SDN 2 baturetno kabupaten wonogiri.
d. Data siswa
e. Data sarana dan prasarana
f. Data lain yang mendukung
2. Data yang berkaitan dengan pelaksanaan pengawasan dengan sistem
informasi manajemen (SIM) dalam peningkatan profesionalitas guru pai
di sdn 2 baturetno kabupaten wonogiri. Seperti perangkat pembelajaran
guru sebelum mengajar.
II. Istrumen Observasi
a. Pengelolaan pelaksanaan pengawasan dengan sistem informasi manajemen
(SIM) dalam peningkatan profesionalitas guru pai di sdn 2 baturetno
kabupaten wonogiri
a. penyusunan kurikulum






2. Sarana dan prasarana penunjang secara langsung dalam kegiatan
pengawasan dengan sistem informasi manajemen (SIM) dalam
peningkatan profesionalitas guru pai di sdn 2 baturetno kabupaten
wonogiri.
3. Sarana dan prasarana penunjang secara tidak langsung dalam pengawasan
dengan sistem informasi manajemen (SIM) dalam peningkatan
profesionalitas guru pai di sdn 2 baturetno kabupaten wonogiri
a. Fasilitas dan sarana peningkatan profesionalitas guru PAI
b. Organisasi profesionalitas guru PAI
c. Kegiatan profesionalitas guru PAI




1. pengawasan dengan sistem informasi manajemen (SIM) dalam
peningkatan profesionalitas guru pai di sdn 2 baturetno kabupaten
wonogiri.
a. Bagaimana proses pengawasan dengan sistem informasi manajemen
(SIM) dilakukan ?
b. Bagaimana mengkomunikasikan dan mensosialisasikan pengawasan
dengan sistem informasi manajemen (SIM) kepada guru PAI di SD N
2 Baturetno?
c. Upaya apa sajakah yang telah dilakukan dalam rangka untuk
mewujudkan pengawasan dengan sistem informasi manajemen (SIM)
dalam peningkatan profesionalitas guru PAI di SDN 2 baturetno
kabupaten wonogiri?
d. Melalui kegiatan apa saja pengawasan dengan sistem informasi
manajemen (SIM) dalam peningkatan profesionalitas guru PAI di SDN
2 baturetno kabupaten wonogiri?
e. Bagaimana cara pengawasan dengan sistem informasi manajemen
(SIM) dalam peningkatan profesionalitas guru PAI di SDN 2 baturetno
kabupaten wonogiri?
2. Kegiatan pengawasan dengan sistem informasi manajemen (SIM) dalam
peningkatan profesionalitas guru PAI di SDN 2 baturetno kabupaten
wonogiri
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a. Pelaksanaan proses pengawasan dengan sistem informasi manajemen
(SIM) dalam peningkatan profesionalitas guru PAI di SDN 2
baturetno kabupaten wonogiri
1) Apakah guru pengajar mata pelajaran tertentu sudah sesuai dengan
bidang keahliannya ?
2) Apakah pada awal proses pembelajaran guru memberikan
semacam silabus tertulis dan menjelaskan kepada siswa ?
3) Apakah guru juga memberikan pengajaran melalui praktikum dan
penugasan lain selain dalam bentuk komunikasi langsung di kelas ?
4) Apakah guru menjelaskan tiap topik pelajaran sesuai dengan yang
tersusun dalam silabus?
5) Dalam menjelaskan topik-topik pelajaran,apakah sudah sesuai
dengan metode yang ditetapkan?
6) Apakah guru memberi kesempatan kepada siswa ketika sedang
dan/atau akhir pelajaran?
7) Apakah frekuensi tatap muka dalam proses pembelajaran sesuai
dengan kalender pembelajaran?
8) Apakah tugas-tugas setelah dikoreksi dan diberi nilai oleh guru
dikembalikan lagi kepada siswa?




1) Apa saja bentuk evaluasi yang dilaksanakan oleh guru ?
2) Apakah guru melaksanakan ujian terstruktur sesuai dengan jadwal
yang telah ditetapkan ?
3) Apakah berkas ujian yang telah di koreksi dan diberi nilai oleh
guru dikembalikan kepada siswa ?
3. Perbaikan mutu terus-menerus
a. Adakah upaya untuk meningkatkan profesionalitas guru PAI di SDN
2 baturetno kabupaten wonogiri?
b. Apa saja upaya yang dilakukan untuk meningkatkan profesionalitas
guru PAI di SDN 2 baturetno kabupaten wonogiri?
c. Perbaikan di bidang apa sajakah yang telah dilaksanakan dalam upaya
untuk meningkatkan profesionalitas guru PAI di SDN 2 baturetno
kabupaten wonogiri?
4. Budaya mutu
a. Bagaimanakah sistem Pelaksanaan proses pengawasan dengan sistem
informasi manajemen (SIM)?
b. Bagaimanakah pengawas dengan sistem informasi manajemen (SIM)
meningkatkan profesionalitas guru PAI di SDN 2 baturetno kabupaten
wonogiri?
c. Perbaikan di bidang apakah yang dilaksanakan untuk meningkatkan
profesionalitas guru PAI di SDN 2 baturetno kabupaten wonogiri?
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1) Kurikulum tahun berapakah yang digunakan oleh guru PAI di SDN
2 baturetno kabupaten wonogiri sebagai pedoman kegiatan
pembelajaran ?
2) Bagaimana komposisi kurikulum tersebut dilihat dari sudut
substansi ini ?
3) Aspek apa sajakah yang utama dikembangkan dalam kurikulum
tersebut ?
4) Siapa sajakah yang terlibat dalam merancang kurikulum tersebut ?
5) Adakah upaya untuk merubah, memperbaharui dan menyusun
ulang kurikulum yang ada ?
6) Bagaimana upaya-upaya tersebut dilakukan ?
b. Tenaga pengajar
1) Upaya apa saja yang telah ditempuh oleh pengawas dengan sistem
informasi manajemen (SIM) meningkatkan profesionalitas guru
PAI di SDN 2 baturetno kabupaten wonogiri?
2) Upaya apa saja yang ditempuh pengawas untuk meningkatkan
profesionalitas guru PAI di SDN 2 baturetno kabupaten wonogiri ?
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3) Bidang apa yang menjadi focus dalam meningkatkan




I. Hasil wawancara dengan Pengawas PAI (Bp. Madjid, M.Pd.I) ( Kamis, 18
Februari 2016 )
6. pengawasan dengan sistem informasi manajemen (SIM) dalam
peningkatan profesionalitas guru pai di sdn 2 baturetno kabupaten
wonogiri.
a. Bagaimana proses pengawasan dengan sistem informasi manajemen
(SIM) dilakukan ?
Jawab : - Informasi-informasi yang didapat dari Kasi PAKIS
MAPENDA disampaikan kepada GPAI se-kecamatan
dengan menggunakan forum KKG Kecamatan.
i. Membimbing guru-guru dalam pengumpulan data-data
terkait data EMIS (Education Management Information
System) GPAI yang meliputi data Kelembagaan, sarana
prasarana, Pendidik dan Tenaga Kependidikan, dan
Kesiswaan.
ii. Memberikan arahan dan bimbingan terhadap GPAI setelah
mengadakan Kujungan Kelas terhadap pelaksanaan
Kegiatan Belajar Mengajar PAI.
iii. Membantu proses pengadaan STTPL KKG PAI Kecamatan.
b. Bagaimana mengkomunikasikan dan mensosialisasikan pengawasan
dengan sistem informasi manajemen (SIM) kepada guru PAI di SDN 2
Baturetno?
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Jawab :  Pada awal tahun ajaran baru saya biasanya mengunjungi
sekolah-sekolah daerah binaan saya, termasuk SDN 2
Baturetno. Pada saat kunjungan itulah saya menyampaikan
program-program kepengawasan yang telah saya buat kepada
GPAI  SDN 2 Baturetno.
c. Upaya apa sajakah yang telah dilakukan dalam rangka untuk
mewujudkan pengawasan dengan sistem informasi manajemen (SIM)
dalam peningkatan profesionalitas guru PAI di SDN 2 Baturetno
Kabupaten Wonogiri?
Jawab :
i. Memberikan arahan dan bimbingan terhadap GPAI di SDN
2 Baturetno dalam penerapan Kurikulum 2013 pada Mata
Pelajaran PAI dan Budi Pekerti.
ii. Memberikan arahan dan bimbingan terhadap GPAI di SDN
2 Baturetno dalam pembuatan administrasi GPAI, termasuk
juga dalam penentuan KKM.
iii. Membuat buku pembinaan masing-masing guru yang
didalamnya berisi evaluasi tentang admistrasi pembelajaran
dan juga supervisi kelas, yang kemudian di dalamnya juga
berisi tindak lanjut dari evaluasi.
d. Melalui kegiatan apa saja pengawasan dengan sistem informasi
manajemen (SIM) dalam peningkatan profesionalitas guru PAI di SDN
2 Baturetno Kabupaten Wonogiri?
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Jawab  :  Melalui beberapa pelatihan tentang metode pembelajaran,
penggunaan media pembelajaran dan manajemen kelas, dan
lain sebagainya yang berhubungan tentang profesionalisme
guru.
Dengan menjalankan program yang telah saya buat.
Artinya, pembinaan yang saya lakukan terhadap guru-guru
sesuai dengan program yang telah saya buat, termasuk
kepada Guru PAI SDN 2 Baturetno. Terutama saat
kunjungan kelas yang selalu saya tindak lanjuti dengan
evaluasi dan pembinaan yang sifatnya tidak menggurui.
e. Bagaimana cara pengawasan dengan sistem informasi manajemen
(SIM) dalam peningkatan profesionalitas guru PAI di SDN 2 baturetno
kabupaten wonogiri?
Jawab  :  Saya membuka kesempatan bagi guru-guru untuk
berkonsultasi masalah yang dihadapi ketika proses belajar
mengajar melalui Group Whatsapp yang saya buka bagi
GPAI yang saya bina. Boleh juga konsultasi lewat layanan
SMS.
7. Kegiatan pengawasan dengan sistem informasi manajemen (SIM) dalam
peningkatan profesionalitas guru PAI di SDN 2 baturetno kabupaten
wonogiri
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a. Pelaksanaan proses pengawasan dengan sistem informasi manajemen
(SIM) dalam peningkatan profesionalitas guru PAI di SDN 2
baturetno kabupaten wonogiri
10) Apakah guru pengajar mata pelajaran tertentu sudah sesuai dengan
bidang keahliannya ?
Jawab  :  Ya, sudah sesuai dengan bidang keahliannya, dibuktikan
dengan ijazah pendidikan terakhirnya yang relevan
dengan bidang tugasnya.
11) Apakah pada awal proses pembelajaran guru memberikan
semacam silabus tertulis dan menjelaskan kepada siswa ?
Jawab  :  Iya, meskipun dalam bentuk yang sederhana.
12) Apakah guru juga memberikan pengajaran melalui praktikum dan
penugasan lain selain dalam bentuk komunikasi langsung di kelas ?
Jawab  :  Iya. Misalnya Guru mengajak siswa untuk
mempraktekkan wudhu, shalat, dan lain sebagainya,
ataupun misalnya Guru memberikan tugas siswa untuk
menggali sendiri informasi yang berhubungan dengan
materi pelajaran melalui berbagai media yang ada di
perpustakaan Pustaka Cendikia.
13) Apakah guru menjelaskan tiap topik pelajaran sesuai dengan yang
tersusun dalam silabus?
Jawab  :  Iya.
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14) Dalam menjelaskan topik-topik pelajaran,apakah sudah sesuai
dengan metode yang ditetapkan?
Jawab  :  Meskipun belum sepenuhnya, GPAI di SDN 2 Baturetno
sudah menggunakan metode yang sesuai.
15) Apakah guru memberi kesempatan kepada siswa ketika sedang
dan/atau akhir pelajaran?
Jawab : Seringkali guru memberikan kesempatan kepada siswa
untuk bertanya tentang hal-hal yang berkaitan dengan
materi pelajaran sebelum pelajaran dimulai maupun pada
akhir pertemuan.
16) Apakah frekuensi tatap muka dalam proses pembelajaran sesuai
dengan kalender pembelajaran?
Jawab  :  Ya.
17) Apakah tugas-tugas setelah dikoreksi dan diberi nilai oleh guru
dikembalikan lagi kepada siswa?
Jawab :  Seluruh tugas-tugas setelah dikoreksi dan diberi nilai oleh
guru biasanya akan dikembalikan lagi kepada siswa
sebagai alat bantu komunikasi antara fihak sekolah dan
wali murid.
18) Apakah guru melayani keluhan siswa yang berkaitan dengan nilai
yang diperoleh?
Jawab  :  Ya.
b. Pelaksanaanevaluasi
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1) Apa saja bentuk evaluasi yang dilaksanakan oleh guru ?
Jawab  :  Evaluasi terhadap perkembangan afektif, kognitif dan
psikootorik yang dinilai berdasarkan format yang sudah disedian
sebelum mengajar.
2) Apakah guru melaksanakan ujian terstruktur sesuai dengan jadwal
yang telah ditetapkan ?
Jawab  :  Iya.
3) Apakah berkas ujian yang telah di koreksi dan diberi nilai oleh
guru dikembalikan kepada siswa ?
Jawab  :  Iya.
8. Perbaikanmututerus-menerus
a. Adakahupayauntukmeningkatkanprofesionalitas guru PAI di SDN 2
Baturetno Kabupaten Wonogiri?
Jawab  :  Ada.
b. Apa saja upaya yang dilakukan untuk meningkatkan profesionalitas
guru PAI di SDN 2 baturetno kabupaten wonogiri?
Jawab  :  Melalui Pelatihan-pelatihan, KKG, Seminar-seminar,
menyekolahkan ke tingkat pendidikan yang lebih tinggi.
c. Perbaikan di bidang apa sajakah yang telah dilaksanakan dalam upaya
untuk meningkatkan profesionalitas guru PAI di SDN 2 baturetno
kabupaten wonogiri?
Jawab  :  Perbaikan yang telah dilaksanakan dalam rangka
meningkatkan profesionalitas GPAI SDN 2 Baturetno yaitu
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dalam bidang penguasaan bahan ajar, penyusunan
administrasi pembelajaran, pelaksanaan proses pembelajaran,
serta proses evaluasi hasil pembelajaran.
9. Budayamutu
a. Bagaimanakah sistem Pelaksanaan proses pengawasan dengan sistem
informasi manajemen (SIM)?
Jawab  : Pelaksanaan pengawasan menjadi lebih mudah karena format
penilaian kepengawasan sudah saya buat bersamaan dengan
pembuatan program kepengawasan. Jadi, ketika pelaksanaan
lebih sistematis dan terorganisir.
b. Bagaimanakah pengawas dengan sistem informasi manajemen (SIM)
meningkatkan profesionalitas guru PAI di SDN 2 baturetno kabupaten
wonogiri?
Jawab  :
i. Membuat pedoman tentang rencana pelaksanaan
kepengawasan dan keputusan yang akan diambil dalam upaya
meningkatkan profesionalitas GPAI khususnya di SDN 2
Baturetno
ii. Membuat alat bantu untuk mengevaluasi kemajuan yang
dicapai oleh GPAI SDN 2 Baturetno
c. Perbaikan di bidang apakah yang dilaksanakan untuk meningkatkan
profesionalitas guru PAI di SDN 2 baturetno kabupaten wonogiri?
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Jawab  :  saya menindak lanjuti hasil evaluasi baik administrasi guru
maupun hasil kunjungan kelas terhadap masing-masing guru
d. Apakah pengawas memberi penghargaan kepada guru yang
profesional?
Jawab  :  ya. Pengawas kerap melontarkan kata kata bagus, hebat
ketika kami dapat menindak lanjuti pembinaan yang beliau
berikan.
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II. Wawancara dengan GPAI SDN 2 Baturetno
1. Sri Handriani, S.Pd.I. ( Rabu, 03 Februari 2016 )&Siti Retno Chusniah,
S.Pd.I. ( Rabu, 17 Februari 2016 )
1) Upayaapasaja yang telahditempuholehpengawas dengan sistem
informasi manajemen (SIM) meningkatkan profesionalitas guru PAI di
SDN 2 Baturetno Kabupaten Wonogiri?
Jawab  :  pengawas selalu datang ketika awal ajaran baru dan
memberikan pengarahan tentang proram kunjungan kelas yang
akan dilaksanakan. Jadi saya sudah mengetahui jadwad kapan
saya disupervisi ke kelas oleh pengawas. Pengawas juga
memberikan pedoman penilaian supervisi kelas, jadi sebagai
pedoman juga bagi kami untuk mempersiapkan hal-hal yang
akan dinilai dalam kunjungan kelas tersebut.
2) Upayaapasaja yang ditempuhpengawasuntukmeningkatkan
profesionalitas guru PAI di SDN 2 Baturetno Kabupaten Wonogiri ?
Jawab  :
3) Bidang apa yang menjadi fokus dalam meningkatkan
profesionalitas guru PAI di SDN 2 Baturetno Kabupaten Wonogiri?
Jawab  :  biasanya pengawas selalu mengevaluasi penggunaan metode
dan media pembelajaran. Pengwas selalu menyarankan kepada
kami untuk dapat memanfaatkan bahan-bahan yang sederhana
untuk dijadikan media pembelajaran. Begitu juga dengan
penggunaan metode pengawas selalu menyarankan kepada
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kami agar mengunakan metode yang bervariasi agar tidak
menimbulkan kejenuhan di dalam kelas
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SD NEGERI II BATURETNO
UPT DINAS PENDIDIKAN
KECAMATAN BATURETNO
Alamat : Jl. Raya Widosari No. 06, Batutengah,
Kec. Baturetno, Kab. Wonogiri
Kode Pos 57673, Telp. (0273)462451
e-mail :sd2_baturetno@yahoo.co.id
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PROFIL SEKOLAH DASAR NEGERI 2 BATURETNO
Provinsi :  JAWA TENGAH
Kabupaten – Kota : WONOGIRI
A. Data FisikSekolah
No Variabel Keterangan Lampiran
LuasLahan 2. 888 m² Denahbangunans
ekolah
RuangKepalaSekolah 8 x 3 m²
Ruang Guru 7 x 8 m²
PerpustakaanSekolah 8 x 9 m²
Ruang UKS 3 x 3 m²
RuangKelas ( 11 kelas ) 7 x 9 m²
Ruang lain yang dimiliki 1. Lab Komputer
( 8 x 7 m²)
2. Lab Bahasa
( 8 x 7 m²)
3. RuangOlah







Nama SD : SD NEGERI II BATURETNO
Tahun didirikan : 1950
NPSN : 20311862
No. TeleponSekolah : ( 0273)  462451
Desa – Kelurahan : BATU TENGAH
Kecamatan : BATURETNO
NamaKepalaSekolah : TITIK MURNIATI, S.Pd.
NIP : 19590626 197802 2 003
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1. Laptop 5 buah
2. LCD 6 buah
3. Tape Recorder 3 Buah
4. Orgen 1buah











4. Bola Voli 3
5. Bola Basket 2
6. Bola Takraw 5
LapanganUpacara/lahanbermain 750 M² Paving
KebunSekolah/ApotikHidup Tidak Luas…… M²


























RuangKelas 11 9 - 2
RuangKepalaSekola
h 1 1 - -
Ruang Guru 1 1 - -
Perpustakaan 1 - 1 -
Ruang UKS 1 - 1 -
Kamarmandi/toilet 7 5 2 -
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C. PrestasiAkademikdan Non AkademikSekolah
PeringkatHasil US




SiswadenganNilaiTerbaik di Tingkat Kab-Kota/Provinsi/Nasional
Tahun NamaSiswa Peringkatke Tingkat :Nas.,Kab.-
Kota, Kec.
2013/2014 DewiWahyuUtami 1 Kecamatan
2013/2014 NovianaNurvitasari 2 Kecamatan






2013 MAPSI Tilawah Putra I  ( Satu) Kecamatan
2013 MAPSI TilawahPutri II ( Dua ) Kecamatan
2013 MAPSI MacapatIslamiPutri II ( Dua ) Kecamatan
2013 MAPSI KhitobahPutri I  ( Satu) Kecamatan
2013 MAPSI Khitobah Putra III ( Tiga ) Kecamatan
2013 MAPSI Khat&Kaligrafi III ( Tiga ) Kecamatan
2013 MAPSI Rebana I  ( Satu) Kecamatan
2013 MAPSI Rebana II ( Dua ) Kabupaten
2013 Try Out Ganesha Operation I  ( Satu) Kecamatan
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2014 POPDA BuluTangkis I  ( Satu) Kecamatan
2014 POPDA PencakSilat Putra II ( Dua ) Kecamatan
2014 POPDA PencakSilatPutri I  ( Satu) Kecamatan
2014 POPDA PencakSilatPutri II ( Dua ) Kecamatan








III ( Tiga ) Kabupaten
2014 FLS2N KriyaAnyam I ( Satu ) Kecamatan
2014 FLS2N Pantomim I ( Satu ) Kecamatan
2014 FLS2N Pantomim I ( Satu ) Kecamatan
2014 FLS2N GambarBercerita III ( Tiga ) Baturetno
2014 FLS2N SeniTari I ( Satu ) Kecamatan
2014 POPDA PanahanJarak 15 m Putri III ( Tiga ) Kabupaten
2014 POPDA PanahanJarak 10 m Putri II ( Dua ) Kabupaten
2014 POPDA PanahanJarak 20 m Putri III ( Tiga ) Kabupaten
Dilampirifoto copy sertifikatpenghargaan/kejuaraan
D. KurikulumdanPembelajaran
No Variabel Ya Tidak Keterangan
Telahmelaksanakankurikulum 2013 
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*) Format inidapatdisalin di kertaslain, dalambentuk landscape










Siswa PutusSekolah MengulangKelas Keterangan
L P
1 I 2 29 21
2 II 2 29 17
3 III 2 27 15
4 IV 2 20 21
5 V 1 16 13
6 VI 2 19 22





























strakurikulerpilihandiantaranya : TIK, Math, Science,
Lab Bahasa, PencakSilat, SeniTari.









































Nama :  Madjid, M.Pd.I.
TTL :  Kebumen, 12 Desember 1972
Alamat :  Ngebrak Lor Rt. 02/01, Giriwoyo
NIP :  19721212 199703 1 004
TMT CPNS :  01 Maret 1997
TMT Pengawas :  01 Desember 1999
Wilayah kerja :  Kecamatan Baturetno, Kecamatan Giriwoyo, Kecamatan
Pracimantoro
Guru Binaan adalah semua Guru PAI SD , Guru Mata Pelajaran di MI dan
Guru-guru RA di 3 Kecamatan Wilayah Kerja beliau.
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FOTO-FOTO KEGIATAN :
Guru PAI sedang Mengikuti Pembinaan dari Pengawas PAI




Guru PAI Sedang mendengarkan Arahan dan Pembinaan dari PPAI




Guru PAI Sedang mengikuti KKG PAI bersama-sama dengan PPAI
PPAI Sedang mengadakan Supervisi KBM
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FOTO-FOTO KEGIATAN :
Guru PAI Sedang Mengikuti Pembinaan dari PPAI




PPAI Sedang Memberikan Pembinaan Kepada Guru PAI
Guru PAI Sedang Mendengarkan Pembinaan Yang di sampaikan oleh PPAI




PPAI Sedang Memberikan Pembinaan Kepada Guru PAI
Guru PAI Sedang Mendengarkan Pembinaan Yang di sampaikan oleh PPAI
PPAI
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Guru PAI Sedang Mendengarkan Pembinaan Yang di sampaikan oleh PPAI
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Guru PAI Sedang Mendengarkan Pembinaan Yang di sampaikan oleh PPAI
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Guru PAI Sedang Mendengarkan Pembinaan Yang di sampaikan oleh PPAI
